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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, buku ini yang berjudul Teknik 

Penulisan dan Metode Penelitian dapat terselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menulis karya ilmiah dan menjalankan berbagai 

metode penelitian yang relevan dengan praktik akademik saat ini. 

Dalam dunia akademis, keterampilan dalam penulisan dan penelitian 

adalah elemen yang sangat penting, dan buku ini hadir sebagai 

panduan lengkap untuk mendalami kedua aspek tersebut. 

Bab pertama, Pengantar Penulisan Karya Tulis Ilmiah dan 

Metode Penelitian, mengawali pembahasan dengan bahasan 

mengenai menemukan ide, pembuatan judul, serta alasan di balik 

pemilihan judul karya tulis ilmiah. Bab ini bertujuan memberikan 

dasar yang kuat bagi pembaca untuk memulai proses penulisan 

dengan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya setiap 

langkah dalam tahap awal penulisan. 

Bab kedua, Pencegahan dan Deteksi Plagiarisme, 

membahas berbagai strategi dan teknik untuk mencegah serta 

mendeteksi plagiarisme dalam karya tulis ilmiah. Pencegahan 

plagiarisme merupakan hal yang krusial dalam menjaga integritas 

dan orisinalitas penelitian. 

Selanjutnya, bab ketiga, Pengutipan Sumber Penulisan 

dengan Cara Manual dan Teknologi, mengeksplorasi metode 
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pengutipan baik secara manual maupun dengan bantuan teknologi. 

Bab ini memberikan panduan praktis dalam menerapkan teknik 

pengutipan yang tepat sesuai dengan standar akademik. 

Dalam bab keempat, Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

dan Skripsi, pembaca akan diajak memahami berbagai teknik 

penulisan yang efektif untuk karya tulis ilmiah serta skripsi. 

Penulisan yang baik akan memudahkan penyampaian ide dan 

argumen secara jelas dan sistematis. 

Bab kelima, Penulisan Daftar Pustaka Secara Manual dan 

Teknologi, menyajikan panduan tentang cara menyusun daftar 

pustaka dengan menggunakan metode manual maupun teknologi. 

Penulisan daftar pustaka yang akurat dan sesuai format sangat 

penting dalam memastikan referensi yang digunakan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Metode penelitian menjadi fokus bab-bab berikutnya. Bab 

keenam membahas Metode Penelitian Kualitatif dari sejarah, 

pengertian, tujuan, manfaat, hingga jenis-jenis serta kelebihan dan 

kekurangannya. Begitu pula dengan bab ketujuh yang mengupas 

Metode Penelitian Kuantitatif dengan pendekatan yang serupa, 

memberikan wawasan mendalam tentang aplikasi dan teori di balik 

metode kuantitatif. 

Bab kedelapan, Metode Penelitian Mix Method, 

memberikan perspektif pada metode penelitian yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta 

menjelaskan sejarah, pengertian, tujuan, manfaat, dan karakteristik 

dari metode ini. 
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Proses pengolahan data dan pembahasan penelitian 

dijelaskan dalam bab kesembilan, Mengolah Data Penelitian dan 

Membuat Pembahasan Penelitian. Bab ini bertujuan membantu 

pembaca dalam menganalisis dan menyajikan hasil penelitian secara 

efektif. 

Bab kesepuluh, Membuat Kesimpulan dan Saran dalam 

Penelitian, menawarkan panduan dalam merangkum temuan 

penelitian dan memberikan rekomendasi yang berguna. Sedangkan 

bab kesebelas, Membuat Abstrak dalam Penelitian, memfokuskan 

pada penulisan abstrak yang efektif dan informatif. 

Terakhir, bab kedua belas membahas Proofreading 

Penelitian, yaitu teknik dan pentingnya tahap proofreading dalam 

memastikan kualitas akhir dari naskah penelitian. Proses ini adalah 

langkah akhir namun krusial dalam menyajikan karya ilmiah yang 

bebas dari kesalahan dan siap dipublikasikan. 

Semoga buku ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, dan akademisi dalam 

meningkatkan keterampilan penulisan dan penelitian mereka. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi positif dalam dunia akademik. 

 

Bandung, 19 Agustus 2024 

 

Penulis 
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BAB I 

PENGANTAR PENULISAN KARYA TULIS 

ILMIAH DAN METODE PENELITIAN 

 

 

Penulisan karya tulis ilmiah adalah salah satu aspek 

fundamental dalam dunia akademik dan penelitian. Karya tulis 

ilmiah tidak hanya menjadi sarana untuk menyampaikan temuan dan 

ide baru tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk berkontribusi pada 

pengembangan pengetahuan di bidang tertentu. Dalam proses 

penulisan ini, terdapat berbagai tahap dan metodologi yang harus 

diperhatikan untuk memastikan bahwa karya ilmiah tersebut 

memenuhi standar akademik yang tinggi dan dapat memberikan 

dampak yang signifikan. Oleh karena itu, memahami seluk-beluk 

penulisan karya tulis ilmiah dan metode penelitian yang digunakan 

menjadi sangat penting bagi setiap peneliti dan penulis akademik. 

Penulisan karya tulis ilmiah biasanya dimulai dengan proses 

perencanaan dan persiapan yang matang. Hal ini mencakup 

identifikasi topik yang relevan, penyusunan tujuan penelitian, serta 

pemilihan metode yang sesuai untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data. Karya tulis ilmiah yang baik harus memiliki 

struktur yang jelas, mulai dari pengantar, tinjauan pustaka, 

metodologi, hasil, hingga kesimpulan. Setiap bagian ini memiliki 

peran dan fungsinya masing-masing yang saling terkait satu sama 
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lain, sehingga penting untuk memahami cara menyusun dan 

menyajikannya dengan benar. 

Salah satu aspek krusial dalam penulisan karya ilmiah 

adalah kemampuan untuk menyusun argumen yang logis dan 

berbasis data. Ini memerlukan pemahaman yang mendalam tentang 

teori dan konsep yang relevan serta keterampilan dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis. Oleh karena 

itu, penulis perlu menguasai berbagai metode penelitian yang ada 

dan dapat memilih metode yang paling sesuai dengan tujuan dan 

jenis penelitian yang dilakukan. 

Metode penelitian merupakan bagian integral dari penulisan 

karya ilmiah, dan pemilihan metode yang tepat dapat mempengaruhi 

hasil dan kualitas penelitian. Metode penelitian dapat dibagi menjadi 

berbagai jenis, seperti penelitian kualitatif, kuantitatif, atau 

campuran. Setiap jenis metode memiliki karakteristik dan teknik 

pengumpulan data yang berbeda, sehingga penulis harus mampu 

memilih metode yang paling sesuai dengan pertanyaan penelitian 

dan hipotesis yang diajukan. 

Penelitian kualitatif, misalnya, berfokus pada pemahaman 

fenomena dalam konteks yang lebih mendalam dan subjektif. 

Metode ini sering kali melibatkan teknik seperti wawancara 

mendalam, observasi, dan analisis teks. Di sisi lain, penelitian 

kuantitatif lebih berorientasi pada pengukuran dan analisis data 

numerik dengan menggunakan teknik statistik. Metode ini sering kali 

melibatkan survei, eksperimen, dan analisis data sekunder. 
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Metode campuran merupakan pendekatan yang menggabungkan 

elemen dari kedua metode di atas, memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dari fenomena yang 

diteliti. Dengan menggunakan metode campuran, peneliti dapat 

memanfaatkan kekuatan masing-masing pendekatan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih valid dan dapat diandalkan. Dalam 

menyusun karya tulis ilmiah, penulis juga harus memperhatikan 

etika penelitian. 

Hal ini mencakup pengelolaan data dengan hati-hati, 

perlakuan yang adil terhadap subjek penelitian, serta kejujuran dalam 

menyajikan hasil penelitian. Penulis harus memastikan bahwa 

penelitian dilakukan dengan integritas dan menghormati hak-hak 

peserta penelitian. Selain itu, penulisan karya ilmiah memerlukan 

keterampilan dalam menyajikan informasi dengan jelas dan 

sistematis. Struktur tulisan yang baik harus memudahkan pembaca 

untuk mengikuti alur argumen dan memahami temuan yang 

disajikan. Oleh karena itu, penulis harus memperhatikan gaya 

penulisan, format, dan tata letak yang sesuai dengan pedoman 

akademik yang berlaku. 

Dalam bab ini, pembaca akan diperkenalkan pada berbagai 

aspek penting dari penulisan karya tulis ilmiah dan metode 

penelitian. Mulai dari dasar-dasar penulisan, teknik-teknik 

pengumpulan data, hingga analisis dan interpretasi hasil penelitian, 

semua hal ini akan dibahas secara mendetail. Tujuannya adalah 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan keterampilan 
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yang diperlukan untuk menyusun karya ilmiah yang berkualitas 

tinggi. 

Sebagai bagian dari proses belajar, penting bagi penulis 

untuk terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka 

seiring dengan perkembangan terbaru dalam metode penelitian dan 

teknik penulisan ilmiah. Karya tulis ilmiah yang baik adalah hasil 

dari kombinasi antara pemahaman teoritis yang mendalam dan 

keterampilan praktis yang terlatih. Penting juga untuk memahami 

bahwa penulisan karya ilmiah bukanlah proses yang statis. Selama 

proses penulisan, penulis mungkin perlu melakukan revisi dan 

penyesuaian berdasarkan umpan balik dari rekan atau pembimbing 

akademik. Ini adalah bagian dari upaya untuk memastikan bahwa 

karya ilmiah yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang tinggi 

dan dapat memberikan kontribusi yang berarti. 

Selain itu, penulis juga harus siap untuk menghadapi 

tantangan dan hambatan yang mungkin muncul selama proses 

penelitian dan penulisan. Kemampuan untuk mengatasi masalah, 

seperti kesulitan dalam pengumpulan data atau analisis hasil, 

merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 

penulis ilmiah. Dengan memahami dan menguasai berbagai aspek 

dari penulisan karya ilmiah dan metode penelitian, penulis dapat 

memastikan bahwa karya ilmiah yang dihasilkan tidak hanya 

bermanfaat bagi pembaca tetapi juga dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh 

karena itu, bab ini akan membahas secara mendalam tentang 
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bagaimana cara menyusun, melaksanakan, dan menyajikan 

penelitian dengan cara yang sistematis dan efektif. 

Penulis juga harus memperhatikan pentingnya dokumentasi 

dan referensi dalam penulisan karya ilmiah. Penggunaan sumber 

yang relevan dan akurat serta pengakuan yang tepat terhadap karya 

orang lain adalah bagian dari etika akademik yang harus diterapkan 

dalam setiap penelitian. Secara keseluruhan, bab ini bertujuan untuk 

memberikan panduan yang jelas dan terstruktur tentang penulisan 

karya ilmiah dan metode penelitian, membantu penulis untuk 

memahami proses dan teknik yang diperlukan untuk menghasilkan 

karya ilmiah yang berkualitas. Dengan pemahaman yang mendalam 

dan keterampilan yang terlatih, penulis dapat menghasilkan 

penelitian yang tidak hanya relevan dan valid tetapi juga 

memberikan dampak positif dalam bidang ilmu yang diteliti. 

 

1.1 Menemukan Ide 

Menemukan ide untuk karya tulis ilmiah adalah langkah 

awal yang sangat penting dalam proses penulisan. Ide merupakan 

fondasi dari seluruh penelitian yang akan dilakukan, dan kualitas ide 

ini sangat mempengaruhi hasil akhir dari karya ilmiah tersebut. 

Proses menemukan ide sering kali dimulai dari ketertarikan pribadi 

atau kebutuhan untuk menjawab suatu pertanyaan yang belum 

terpecahkan. Sebagai contoh, seorang peneliti yang tertarik pada 

masalah sosial mungkin akan mencari ide yang berkaitan dengan isu-

isu terkini dalam masyarakat. 
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Ide yang baik biasanya muncul dari proses observasi dan 

refleksi mendalam terhadap topik yang diminati. Mengamati 

fenomena sekitar, membaca literatur yang relevan, serta berdiskusi 

dengan ahli dalam bidang tertentu bisa membantu dalam 

mengidentifikasi gap pengetahuan yang ada. Misalnya, seseorang 

yang tertarik pada bidang pendidikan mungkin menemukan ide 

untuk penelitian dengan mengamati kekurangan dalam metode 

pengajaran yang digunakan di sekolah-sekolah lokal. 

Metode brainstorming juga merupakan teknik efektif dalam 

menemukan ide. Dalam proses ini, penulis dapat mencatat semua 

pemikiran dan ide yang muncul tanpa mempedulikan relevansi atau 

kualitasnya pada awalnya. Kemudian, ide-ide ini dapat dievaluasi 

dan dipilih berdasarkan potensi kontribusinya terhadap bidang ilmu 

yang sedang digeluti. Proses ini sering kali membantu dalam 

menghasilkan ide-ide inovatif yang mungkin tidak muncul melalui 

metode lain (Anwar, 2017, p. 45). 

Sumber daya lain yang bisa dimanfaatkan adalah artikel 

ilmiah terbaru dan konferensi akademik. Membaca artikel terbaru 

dapat memberikan wawasan tentang tren dan permasalahan yang 

sedang dibahas di komunitas akademik, sementara konferensi dapat 

menawarkan peluang untuk berdiskusi dengan para ahli dan 

mendapatkan umpan balik langsung tentang ide-ide yang dimiliki. 

Selain itu, pengalaman pribadi atau pengamatan terhadap masalah 

sehari-hari juga bisa menjadi sumber inspirasi yang berharga. 

Setelah menemukan ide, penting untuk melakukan tinjauan 

pustaka untuk memastikan bahwa ide tersebut belum banyak diteliti 
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atau tidak terdapat banyak penelitian yang serupa. Ini akan 

membantu dalam menentukan keaslian dan signifikansi dari ide yang 

akan diangkat. Selain itu, melakukan tinjauan pustaka juga 

membantu dalam memahami konteks dan latar belakang dari ide 

yang akan dikembangkan lebih lanjut (Mulyadi, 2020, p. 70). 

Ide yang ditemukan juga harus dapat diukur dan diuji. Ini 

berarti ide tersebut harus dapat dipecah menjadi pertanyaan 

penelitian yang spesifik dan dapat diuji melalui metode ilmiah. 

Sebagai contoh, jika ide yang ditemukan adalah tentang pengaruh 

teknologi terhadap pembelajaran di kelas, maka pertanyaan 

penelitian yang spesifik bisa berupa: "Bagaimana penggunaan 

perangkat digital mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar?" 

Setelah ide teridentifikasi, penulis harus 

mempertimbangkan relevansi dan kegunaannya. Ide tersebut harus 

memiliki nilai tambah bagi bidang ilmu yang dipilih dan 

memberikan kontribusi yang signifikan. Ini tidak hanya akan 

membuat penelitian menjadi lebih bermanfaat tetapi juga lebih 

menarik bagi pembaca dan komunitas akademik. 

Evaluasi dan validasi ide merupakan langkah penting yang 

tidak boleh diabaikan. Penulis perlu memastikan bahwa ide tersebut 

realistis untuk diteliti dengan sumber daya dan waktu yang tersedia. 

Ini termasuk mengevaluasi apakah data yang diperlukan dapat 

diakses dan apakah metode penelitian yang direncanakan dapat 

dilaksanakan dengan efektif. 

Terakhir, penting untuk mengingat bahwa menemukan ide 

yang baik tidak selalu terjadi dengan mudah atau cepat. Proses ini 
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sering kali memerlukan waktu dan usaha yang signifikan. Oleh 

karena itu, penulis perlu bersabar dan terus menerus menggali serta 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan hingga menemukan ide 

yang benar-benar sesuai. 

 

1.2 Membuat Judul 

Judul adalah elemen penting dari sebuah karya tulis ilmiah 

karena ia memberikan kesan pertama kepada pembaca tentang isi 

dan fokus dari penelitian. Membuat judul yang efektif memerlukan 

pemikiran yang matang dan pertimbangan yang cermat tentang apa 

yang ingin disampaikan melalui penelitian. Judul yang baik harus 

jelas, spesifik, dan mampu menggambarkan dengan tepat isi dari 

karya ilmiah tersebut. 

Proses pembuatan judul dimulai dengan merangkum inti 

dari penelitian dalam beberapa kata yang singkat namun informatif. 

Judul yang terlalu panjang atau rumit dapat membingungkan 

pembaca dan mengurangi efektivitas komunikasi. Sebagai contoh, 

judul seperti "Analisis Pengaruh Teknologi Informasi terhadap 

Efektivitas Pembelajaran di Sekolah Menengah" lebih baik daripada 

judul yang terlalu umum seperti "Teknologi dan Pendidikan". 

Salah satu strategi untuk membuat judul yang baik adalah 

dengan mencantumkan kata kunci utama dari penelitian. Kata kunci 

ini biasanya mencerminkan topik utama dan variabel yang diteliti, 

sehingga memudahkan pembaca untuk memahami fokus dari 

penelitian. Misalnya, dalam penelitian tentang pengaruh teknologi 
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terhadap pembelajaran, kata kunci seperti "teknologi", 

"pembelajaran", dan "efektivitas" harus ada dalam judul. 

Selain itu, judul harus mencerminkan tujuan dan pertanyaan 

penelitian. Ini berarti bahwa judul harus mengindikasikan apa yang 

ingin dicapai oleh penelitian dan masalah apa yang sedang 

dipecahkan. Judul yang mencakup tujuan penelitian akan membantu 

pembaca untuk segera memahami konteks dan relevansi dari 

penelitian tersebut. 

Pertimbangan lain dalam membuat judul adalah audiens 

yang dituju. Judul harus disesuaikan dengan pembaca yang akan 

membaca karya ilmiah tersebut, apakah itu akademisi, profesional, 

atau masyarakat umum. 

Untuk audiens akademis, judul yang lebih teknis dan 

spesifik mungkin lebih sesuai, sementara untuk audiens umum, judul 

yang lebih sederhana dan mudah dipahami bisa lebih efektif. Dalam 

beberapa kasus, menambahkan elemen tambahan seperti lokasi 

penelitian atau periode waktu dapat memberikan informasi yang 

lebih jelas tentang ruang lingkup dari penelitian. Misalnya, judul 

"Pengaruh Teknologi Digital terhadap Motivasi Belajar Siswa di 

Sekolah Dasar Kota Bandung pada Tahun 2024" memberikan detail 

lebih spesifik mengenai lokasi dan waktu penelitian. 

Membuat beberapa variasi judul dan kemudian memilih 

yang paling sesuai adalah langkah yang baik dalam proses ini. 

Diskusikan berbagai opsi dengan rekan atau pembimbing akademik 

untuk mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Mereka dapat 
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memberikan perspektif yang berbeda dan membantu dalam memilih 

judul yang paling sesuai. 

Judul juga harus mematuhi pedoman atau format yang 

ditetapkan oleh institusi atau penerbit. Beberapa institusi mungkin 

memiliki persyaratan khusus mengenai panjang, format, atau elemen 

yang harus disertakan dalam judul. Pastikan untuk memeriksa dan 

mengikuti pedoman ini dengan seksama. 

Menjaga konsistensi antara judul dan isi karya ilmiah 

adalah hal yang sangat penting. Setelah judul ditetapkan, pastikan 

bahwa seluruh penelitian dan tulisan sesuai dengan apa yang 

dijanjikan oleh judul. Ketidaksesuaian antara judul dan isi dapat 

menyebabkan kebingungan dan mengurangi kredibilitas penelitian. 

Akhirnya, revisi judul secara berkala selama proses 

penulisan mungkin diperlukan. Seiring dengan perkembangan 

penelitian, fokus atau temuan utama mungkin berubah, dan judul 

harus mencerminkan perubahan tersebut untuk tetap relevan dan 

akurat. 

 

1.3 Membuat Alasan Memilih Judul Karya Tulis Ilmiah 

Membuat alasan untuk memilih judul karya tulis ilmiah 

adalah langkah krusial yang memberikan konteks dan justifikasi 

terhadap topik yang dipilih. Alasan ini harus menggambarkan 

mengapa topik tersebut penting, bagaimana ia relevan dengan bidang 

ilmu yang diteliti, dan kontribusi apa yang dapat diberikan oleh 

penelitian tersebut. Menyusun alasan yang kuat akan membantu 
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dalam memberikan landasan yang solid untuk penelitian dan 

meningkatkan kredibilitas karya ilmiah. 

Pertama-tama, alasan pemilihan judul harus didasarkan 

pada relevansi topik dengan masalah atau pertanyaan yang ada 

dalam bidang ilmu yang diteliti. Penelitian yang dilakukan harus 

dapat memberikan solusi atau wawasan baru terhadap masalah yang 

ada. Misalnya, jika judul penelitian berfokus pada "Pengaruh Metode 

Pembelajaran Digital terhadap Hasil Belajar Siswa," alasan 

pemilihan judul ini bisa didasarkan pada perkembangan teknologi 

digital yang pesat dan kebutuhan untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap pendidikan. 

Kedua, menjelaskan kekosongan atau gap dalam literatur 

yang ada juga merupakan bagian penting dari alasan memilih judul. 

Jika terdapat kurangnya penelitian atau pemahaman tentang suatu 

topik tertentu, memilih judul yang mengisi kekosongan ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bidang ilmu. 

Sebagai contoh, jika ada sedikit penelitian tentang pengaruh 

teknologi tertentu di sekolah-sekolah tertentu, memilih judul yang 

mengeksplorasi topik ini akan memberikan nilai tambah yang besar. 

Ketiga, alasan pemilihan judul harus mencakup 

pertimbangan tentang manfaat praktis dari penelitian. Penelitian 

yang memiliki implikasi praktis atau aplikasi nyata akan lebih 

menarik dan berguna bagi pembaca atau praktisi di bidang tersebut. 

Misalnya, penelitian tentang efektivitas metode pembelajaran baru di 

kelas tidak hanya bermanfaat untuk teori tetapi juga untuk praktik 

pengajaran sehari-hari. 
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Keempat, menyoroti pengalaman pribadi atau latar 

belakang yang memotivasi pemilihan judul juga dapat menjadi 

alasan yang kuat. Jika penulis memiliki pengalaman atau 

ketertarikan khusus pada topik tertentu, hal ini dapat menambah 

motivasi dan dedikasi dalam melakukan penelitian. Misalnya, jika 

penulis pernah bekerja di bidang pendidikan dan mengalami masalah 

tertentu, ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk memilih judul yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. 

Selanjutnya, alasan pemilihan judul harus mencakup 

bagaimana penelitian ini dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan atau teori dalam bidang ilmu yang 

dipilih. Penelitian yang menawarkan perspektif baru atau pendekatan 

yang berbeda dapat memberikan sumbangan yang berharga terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

Menjelaskan bagaimana penelitian ini akan mengisi 

kekosongan dalam praktik atau kebijakan yang ada juga merupakan 

bagian penting dari alasan pemilihan judul. Misalnya, jika penelitian 

dapat memberikan data yang diperlukan untuk perubahan kebijakan 

di sektor pendidikan, ini dapat menjadi alasan yang kuat untuk 

memilih judul tersebut. 

Selain itu, mengaitkan topik dengan tren atau isu terkini 

dapat menambah relevansi dan urgensi dari penelitian. Jika 

penelitian berhubungan dengan masalah atau tren yang sedang 

hangat dibicarakan, ini akan meningkatkan kepentingan dan daya 

tarik dari penelitian tersebut. 
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Pertimbangan tentang ketersediaan sumber daya dan data 

juga harus dimasukkan dalam alasan pemilihan judul. Memastikan 

bahwa penelitian dapat dilakukan dengan sumber daya yang ada dan 

data yang dapat diakses adalah hal yang penting untuk memastikan 

kelayakan dari penelitian. 

Akhirnya, alasan pemilihan judul harus disampaikan 

dengan jelas dan sistematis dalam karya tulis ilmiah. Penjelasan yang 

terstruktur dan logis tentang mengapa judul tersebut dipilih akan 

membantu pembaca untuk memahami konteks dan pentingnya 

penelitian serta memberikan dasar yang kuat untuk seluruh penelitian 

yang dilakukan. 
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BAB II 

PENCEGAHAN DAN DETEKSI PLAGIARISME 

 

 

Plagiarisme merupakan pelanggaran etika yang serius 

dalam dunia akademik dan penelitian. Dalam konteks artikel, karya 

tulis ilmiah, dan jurnal, plagiarisme merujuk pada penggunaan ide, 

kata-kata, atau data orang lain tanpa memberikan kredit yang sesuai. 

Hal ini tidak hanya merusak integritas akademik tetapi juga 

merugikan penulis asli dari segi reputasi dan hak cipta. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami dan menerapkan teknik pemeriksaan 

plagiarisme yang efektif guna memastikan keaslian dan kredibilitas 

karya tulis. 

Plagiarisme dapat didefinisikan sebagai tindakan 

mengambil atau mengklaim karya orang lain sebagai milik sendiri. 

Jenis-jenis plagiarisme meliputi plagiarisme langsung, di mana 

seseorang menyalin teks secara verbatim tanpa atribusi; plagiarisme 

tidak langsung, yang melibatkan parafrase tanpa kredit; dan 

plagiarisme mosaik, di mana ide-ide dan frasa dari berbagai sumber 

digabungkan tanpa referensi yang jelas. Memahami berbagai bentuk 

plagiarisme adalah langkah awal yang penting dalam pencegahan 

dan deteksi. Dikutip dari (Hadi, 2017, p. 24) dan : 

1. Pentingnya Pemeriksaan Plagiarisme 

Pemeriksaan plagiarisme memiliki peran penting dalam 

menjaga integritas akademik. Dengan menggunakan perangkat 
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dan metode pemeriksaan yang tepat, penulis dan peneliti dapat 

mengidentifikasi kesamaan dengan karya yang sudah ada dan 

menghindari kesalahan yang dapat merusak reputasi mereka. 

Selain itu, pemeriksaan ini membantu dalam mencegah 

pelanggaran hak cipta dan memastikan bahwa kontribusi asli 

penulis mendapatkan pengakuan yang pantas. 

2. Teknik Pemeriksaan Plagiarisme dalam Artikel 

Untuk artikel, pemeriksaan plagiarisme sering dilakukan 

menggunakan perangkat lunak khusus yang memindai teks 

untuk menemukan kesamaan dengan publikasi lain. Alat seperti 

Turnitin dan Grammarly dapat menganalisis teks dan 

memberikan laporan tentang tingkat kesamaan dengan sumber 

lain. Penggunaan alat ini membantu penulis untuk memperbaiki 

masalah plagiarisme sebelum artikel dipublikasikan. 

3. Peran Perangkat Lunak dalam Deteksi Plagiarisme 

Perangkat lunak pemeriksa plagiarisme memainkan peran 

krusial dalam mendeteksi kesamaan antara teks yang ditulis 

dengan sumber yang ada. Program-program ini menggunakan 

database besar dari publikasi yang ada untuk membandingkan 

dan mengidentifikasi kemiripan. Selain itu, mereka menyediakan 

laporan yang menunjukkan persentase kesamaan dan bagian 

mana yang dianggap terduga plagiarisme, sehingga 

memudahkan penulis untuk melakukan revisi. 

4. Evaluasi dan Interpretasi Laporan Plagiarisme 

Setelah pemeriksaan plagiarisme dilakukan, laporan yang 

dihasilkan perlu dievaluasi dan diinterpretasikan dengan hati-

hati. Tidak semua kesamaan yang terdeteksi adalah 

plagiarisme. Beberapa kesamaan mungkin disebabkan oleh 

frasa umum atau istilah teknis yang digunakan secara luas. 

Penulis harus menilai konteks dari kesamaan tersebut dan 

membuat perbaikan yang diperlukan untuk memastikan bahwa 

karya mereka memenuhi standar etika yang tinggi. 

5. Pemeriksaan Plagiarisme pada Karya Tulis Ilmiah 

Karya tulis ilmiah sering kali memerlukan tingkat ketelitian 

yang tinggi dalam hal atribusi sumber. Pemeriksaan 

plagiarisme pada karya tulis ilmiah melibatkan pengecekan 

tidak hanya untuk teks yang disalin tetapi juga untuk ide dan 

data yang mungkin diambil dari penelitian lain. Ini memastikan 
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bahwa setiap kontribusi dari penelitian sebelumnya dihargai 

dengan memberikan kredit yang sesuai kepada penulis asli. 

6. Proses Validasi dalam Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah, validasi data dan sumber merupakan 

langkah penting dalam memastikan keaslian karya. Penulis 

harus memverifikasi bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian mereka berasal dari sumber yang sah dan diakui. 

Proses ini juga melibatkan pengecekan terhadap metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data, 

memastikan bahwa penelitian dilakukan secara etis dan 

transparan. 

7. Pentingnya Referensi yang Akurat 

Referensi yang akurat dan lengkap adalah komponen kunci 

dalam menghindari plagiarisme. Penulis harus mencantumkan 

semua sumber yang digunakan dalam karya mereka dengan 

benar dan mengikuti format sitasi yang berlaku. Ini tidak hanya 

memberikan penghargaan kepada penulis asli tetapi juga 

memudahkan pembaca untuk melacak dan memverifikasi 

informasi yang disajikan. 

8. Plagiarisme dalam Jurnal Akademik 

Jurnal akademik, sebagai publikasi yang sangat dihormati, 

memerlukan standar yang ketat dalam hal plagiarisme. Editor 

jurnal dan reviewer sering menggunakan perangkat lunak 

pemeriksa plagiarisme untuk memastikan bahwa manuskrip 

yang diterima tidak mengandung plagiarisme. Selain itu, jurnal 

memiliki pedoman yang jelas tentang bagaimana mengatasi 

kasus plagiarisme yang terdeteksi selama proses review. 

9. Menangani Kasus Plagiarisme 

Ketika plagiarisme terdeteksi dalam sebuah manuskrip, penulis 

harus diberi kesempatan untuk memperbaiki masalah tersebut. 

Proses ini melibatkan komunikasi antara penulis dan editor 

atau reviewer untuk menentukan langkah-langkah yang 

diperlukan, seperti revisi atau penarikan manuskrip dari proses 

review. Penulis harus proaktif dalam mengatasi masalah ini dan 

memastikan bahwa karya mereka mematuhi standar etika yang 

ditetapkan. 

10. Etika dan Kepatuhan dalam Penulisan Akademik 

Etika dalam penulisan akademik melibatkan tanggung jawab 

untuk menghasilkan karya yang asli dan memberikan 
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penghargaan yang sesuai kepada penulis lain. Kepatuhan 

terhadap kode etik akademik dan pedoman penulisan adalah 

esensial untuk menjaga integritas dan reputasi dalam komunitas 

akademik. Penulis harus selalu berupaya untuk memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip etika yang berlaku dalam bidang 

mereka. 

11. Pendidikan dan Pelatihan dalam Pencegahan Plagiarisme 

Pendidikan dan pelatihan tentang plagiarisme merupakan 

bagian penting dari pencegahan. Institusi pendidikan dan 

organisasi penelitian harus menyediakan pelatihan kepada 

penulis dan peneliti tentang cara menghindari plagiarisme dan 

menggunakan perangkat pemeriksa plagiarisme dengan efektif. 

Ini membantu meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam 

mengidentifikasi dan menghindari plagiarisme. 

12. Peran Institusi Pendidikan dalam Mengatasi Plagiarisme 

Institusi pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

menangani plagiarisme. Mereka harus menetapkan kebijakan 

dan prosedur yang jelas mengenai plagiarisme dan memberikan 

dukungan kepada mahasiswa dan staf dalam memahami dan 

mematuhi standar etika. Institusi juga dapat menyediakan 

sumber daya dan alat untuk membantu dalam pemeriksaan 

plagiarisme. 

13. Kebijakan dan Pedoman tentang Plagiarisme 

Kebijakan dan pedoman yang jelas tentang plagiarisme harus 

ditetapkan dan diterapkan di seluruh organisasi atau institusi. 

Ini mencakup definisi plagiarisme, prosedur pemeriksaan, dan 

tindakan yang diambil jika plagiarisme terdeteksi. Dengan 

adanya pedoman yang konsisten, semua pihak terkait dapat 

memahami dan mengikuti standar yang ditetapkan. 

14. Pengembangan Teknologi untuk Deteksi Plagiarisme 

Teknologi untuk deteksi plagiarisme terus berkembang, dengan 

perangkat lunak baru yang menawarkan fitur-fitur canggih 

untuk menganalisis dan membandingkan teks. Inovasi dalam 

teknologi ini membantu meningkatkan akurasi dan efisiensi 

dalam pemeriksaan plagiarisme, memberikan alat yang lebih 

baik bagi penulis dan peneliti untuk memastikan keaslian karya 

mereka. 

15. Kolaborasi dalam Penegakan Standar Etika 
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Kolaborasi antara penulis, editor, dan institusi adalah kunci 

dalam penegakan standar etika dan pencegahan plagiarisme. 

Semua pihak harus bekerja sama untuk memastikan bahwa 

karya yang dipublikasikan memenuhi standar integritas dan 

kualitas. Dengan adanya kerjasama, proses pemeriksaan 

plagiarisme dapat dilakukan dengan lebih efektif. 

16. Tanggung Jawab Penulis dalam Menghindari Plagiarisme 

Penulis memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

karya mereka bebas dari plagiarisme. Ini melibatkan 

pemahaman tentang apa yang dianggap plagiarisme, 

menggunakan perangkat pemeriksa plagiarisme secara rutin, 

dan mengikuti pedoman sitasi yang berlaku. Penulis juga harus 

melakukan pengecekan secara menyeluruh sebelum 

mengirimkan karya untuk publikasi. 

17. Tantangan dan Solusi dalam Pemeriksaan Plagiarisme 

Pemeriksaan plagiarisme menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk menghadapi teks yang diparafrasekan dan sumber 

yang tidak terdaftar dalam database perangkat lunak. Untuk 

mengatasi tantangan ini, penulis dan peneliti harus terus 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengidentifikasi 

plagiarisme dan menggunakan berbagai alat dan teknik untuk 

pemeriksaan. 

 

Pencegahan dan deteksi plagiarisme merupakan aspek penting 

dalam menjaga integritas akademik. Dengan memahami berbagai 

bentuk plagiarisme, menggunakan perangkat pemeriksa plagiarisme 

secara efektif, dan mengikuti pedoman etika, penulis dan peneliti 

dapat memastikan bahwa karya mereka dihargai dan diterima dengan 

baik. Upaya ini membantu memelihara reputasi akademik dan 

memberikan kontribusi yang berarti bagi komunitas ilmiah. 

Plagiarisme dalam jurnal akademik adalah masalah serius yang 

dapat merusak reputasi penulis dan penerbit. Jurnal akademik sering 
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kali dianggap sebagai sumber informasi yang kredibel dan 

berkualitas tinggi, sehingga penting untuk memastikan bahwa semua 

konten yang diterbitkan adalah asli dan tidak melanggar hak cipta 

(Kurniawan, 2019, p. 14). 

Proses deteksi plagiarisme dalam jurnal sering kali melibatkan 

penggunaan perangkat lunak yang dirancang untuk memindai teks 

dan membandingkannya dengan database sumber lain. Perangkat ini 

dapat mengidentifikasi bagian-bagian yang mirip dengan publikasi 

sebelumnya dan memberikan laporan tentang potensi plagiarisme. 

Selain perangkat lunak, editor jurnal juga harus melakukan 

pemeriksaan manual terhadap manuskrip. Ini termasuk memeriksa 

referensi dan kutipan untuk memastikan bahwa semua sumber yang 

digunakan telah diakui dengan benar. Penilaian ini penting untuk 

memastikan bahwa tidak ada bagian dari jurnal yang berasal dari 

publikasi lain tanpa atribusi yang sesuai (Budiarto, 2020, p. 32). 

Penerbit jurnal memiliki tanggung jawab untuk menegakkan 

kebijakan anti-plagiarisme. Ini termasuk memiliki prosedur yang 

jelas untuk memeriksa dan menangani kasus plagiarisme. Penerbit 

juga harus mendidik penulis tentang etika penulisan dan pentingnya 

menghindari plagiarisme. Plagiarisme dalam jurnal bisa datang 

dalam berbagai bentuk, termasuk penyalinan teks, penggunaan ide 

tanpa izin, atau parafrase yang tidak memadai. Oleh karena itu, 

penting bagi penulis jurnal untuk memahami berbagai bentuk 

plagiarisme dan cara-cara untuk menghindarinya. Keterlibatan editor 

dalam proses ini sangat penting. Editor harus memiliki pengetahuan 
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yang cukup tentang plagiarisme dan bagaimana mendeteksinya. 

Mereka juga harus dapat memberikan umpan balik kepada penulis 

jika terdapat masalah plagiarisme dalam manuskrip yang dikirimkan. 

Peer review adalah bagian penting dari proses publikasi jurnal yang 

dapat membantu dalam mendeteksi plagiarisme. Reviewer yang 

berpengalaman dapat mengidentifikasi bagian dari manuskrip yang 

mencurigakan dan melaporkan potensi plagiarisme kepada editor. Ini 

adalah langkah tambahan untuk memastikan integritas jurnal 

(Lestari, 2021, p. 18). 

Penulis jurnal harus secara proaktif memeriksa karya mereka 

untuk plagiarisme sebelum mengirimkan untuk publikasi. 

Menggunakan perangkat lunak deteksi plagiarisme dapat membantu 

penulis memastikan bahwa karya mereka bebas dari penyalinan yang 

tidak sah dan mematuhi etika penulisan. Penerbit juga harus 

transparan tentang kebijakan mereka terkait plagiarisme dan 

bagaimana mereka menangani kasus yang terdeteksi. Ini membantu 

membangun kepercayaan di kalangan penulis dan pembaca serta 

memastikan bahwa jurnal yang diterbitkan tetap berkualitas dan etis. 

Penting untuk diingat bahwa plagiarisme bukan hanya masalah 

hukum, tetapi juga masalah etika. Penulis dan penerbit harus bekerja 

sama untuk memastikan bahwa semua karya yang diterbitkan dalam 

jurnal adalah hasil penelitian asli dan tidak melanggar hak cipta. 

Dengan meningkatnya akses ke informasi digital, deteksi plagiarisme 

menjadi lebih mudah tetapi juga lebih kompleks. Penulis dan 

penerbit harus lebih berhati-hati dalam menjaga integritas jurnal dan 

memastikan bahwa semua konten yang diterbitkan adalah asli. 
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Kebijakan anti-plagiarisme yang baik harus mencakup prosedur 

untuk memeriksa dan menangani kasus plagiarisme serta 

memberikan pendidikan kepada penulis tentang pentingnya etika 

penulisan. Ini membantu menjaga kualitas dan reputasi jurnal 

akademik. 

Penerbit harus memiliki alat dan strategi yang efektif untuk 

memeriksa plagiarisme dalam jurnal. Ini termasuk bekerja sama 

dengan editor dan reviewer untuk memastikan bahwa semua 

manuskrip yang diterima memenuhi standar etika dan tidak 

melanggar hak cipta. Dalam kesimpulannya, pemeriksaan 

plagiarisme dalam jurnal akademik adalah proses yang penting dan 

memerlukan pendekatan yang menyeluruh. Penulis, editor, dan 

penerbit harus bekerja sama untuk memastikan bahwa semua karya 

yang diterbitkan memenuhi standar etika dan kualitas yang tinggi. 
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BAB III 

PENGUTIPAN SUMBER PENULISAN DENGAN 

CARA MANUAL DAN TEKNOLOGI 

 

 

Pengutipan adalah salah satu aspek fundamental dalam 

penulisan akademik dan ilmiah. Penulis harus memberikan kredit 

yang sesuai kepada penulis asli atas ide, teori, atau data yang 

digunakan dalam karyanya. Proses ini melibatkan berbagai metode, 

baik manual maupun teknologi, untuk memastikan bahwa sumber 

yang dikutip dapat ditemukan kembali dan diperiksa oleh pembaca. 

 

3.1 Pengutipan Manual 

Pengutipan manual merujuk pada cara tradisional dalam 

mengutip sumber yang melibatkan teknik-teknik seperti penulisan 

tangan dan pencatatan di dokumen fisik. Salah satu metode manual 

yang paling umum adalah penggunaan catatan kaki atau endnote. 

Dalam metode ini, penulis mencatat sumber yang dikutip di bagian 

bawah halaman atau di akhir dokumen. Catatan kaki memudahkan 

pembaca untuk merujuk langsung ke sumber tanpa mengganggu alur 

teks utama. 

Salah satu tantangan utama dalam pengutipan manual 

adalah memastikan konsistensi dan akurasi. Penulis harus mengikuti 

gaya pengutipan tertentu, seperti APA, MLA, atau Chicago, yang 
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memiliki aturan spesifik tentang format dan detail yang harus 

disertakan. Misalnya, gaya APA mengharuskan penulis untuk 

mencantumkan nama penulis, tahun terbit, judul karya, dan 

informasi penerbitan. Sementara itu, gaya MLA menekankan pada 

pencantuman nama penulis, judul karya, dan informasi penerbitan 

yang relevan (Sedarmayanti, 2023, p. 90). 

Selain catatan kaki, metode lain dalam pengutipan manual 

adalah penggunaan bibliografi atau daftar pustaka. Daftar pustaka 

berisi informasi lengkap tentang semua sumber yang dirujuk dalam 

dokumen. Dalam menyusun daftar pustaka, penulis harus 

memastikan bahwa setiap entri mengikuti format yang telah 

ditetapkan oleh gaya pengutipan yang digunakan. Hal ini 

memerlukan perhatian terhadap detail seperti urutan nama penulis, 

judul karya, dan informasi publikasi. 

Pengutipan manual juga memerlukan keterampilan dalam 

menilai kredibilitas sumber. Penulis harus mampu mengevaluasi 

keandalan sumber berdasarkan faktor seperti otoritas penulis, 

relevansi topik, dan kualitas penerbitan. Evaluasi yang cermat 

membantu memastikan bahwa informasi yang dikutip adalah akurat 

dan dapat dipercaya. 

 

3.2 Pengutipan Teknologi 

Seiring dengan perkembangan teknologi, metode 

pengutipan juga mengalami transformasi. Teknologi modern 

menyediakan berbagai alat yang dapat mempermudah proses 

pengutipan dan manajemen referensi. Salah satu alat yang paling 
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populer adalah perangkat lunak manajemen referensi, seperti 

EndNote, Zotero, dan Mendeley. Alat-alat ini memungkinkan 

penulis untuk menyimpan, mengatur, dan menyusun referensi 

dengan lebih efisien. 

Perangkat lunak manajemen referensi menawarkan fitur-

fitur seperti penyimpanan otomatis, pencarian basis data, dan 

integrasi dengan pengolah kata. Misalnya, Zotero memungkinkan 

pengguna untuk mengimpor data bibliografi dari berbagai sumber 

secara otomatis, serta menyusun referensi dalam berbagai gaya 

pengutipan. Ini mengurangi beban kerja manual dan meminimalkan 

risiko kesalahan. Selain perangkat lunak manajemen referensi, 

banyak aplikasi dan platform online juga menyediakan alat bantu 

pengutipan. Misalnya, Google Scholar menyediakan fitur "Cite" 

yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan format kutipan 

dalam berbagai gaya, seperti APA dan MLA, dengan sekali klik. Ini 

sangat berguna bagi penulis yang membutuhkan kutipan cepat dan 

akurat tanpa harus mengetik ulang informasi referensi (Trianto, 

2017, p. 34). 

Pengutipan dengan teknologi juga mencakup penggunaan 

alat-alat online untuk mengecek plagiarisme. Alat-alat seperti 

Turnitin dan Grammarly dapat membantu penulis memastikan 

bahwa kutipan dan referensi telah dimasukkan dengan benar dan 

bahwa tidak ada konten yang tidak diakui dari sumber lain. Ini 

penting untuk menjaga integritas akademik dan menghindari 

masalah etika. 
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Selain itu, teknologi memfasilitasi akses mudah ke sumber-

sumber digital melalui database online dan perpustakaan elektronik. 

Ini memungkinkan penulis untuk mengutip sumber yang mungkin 

tidak tersedia dalam format cetak. Dengan menggunakan teknologi, 

penulis dapat dengan mudah mengakses artikel jurnal, buku 

elektronik, dan publikasi digital lainnya yang relevan dengan topik 

penulisan mereka. 
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BAB IV 

TEKNIK PENULISAN KARYA TULIS ILMIAH 

DAN SKRIPSI 

 

 

Penulisan karya tulis ilmiah dan skripsi merupakan bagian 

integral dari proses akademik di perguruan tinggi. Karya tulis ilmiah, 

termasuk skripsi, memerlukan metode dan teknik khusus untuk 

memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis, objektif, 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Teknik penulisan ini tidak hanya 

membantu dalam menyampaikan hasil penelitian secara jelas, tetapi 

juga memastikan bahwa karya tulis memenuhi standar akademik 

yang berlaku. 

 

4.1 Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

Langkah awal dalam penulisan karya tulis ilmiah adalah 

pemilihan topik yang relevan dan signifikan. Topik harus sesuai 

dengan bidang studi dan minat penulis serta memiliki kontribusi 

potensial terhadap pengetahuan yang ada. Setelah topik ditetapkan, 

perumusan masalah menjadi krusial untuk menentukan fokus 

penelitian. Masalah penelitian harus dirumuskan secara jelas dan 

spesifik agar dapat dijawab melalui penelitian yang dilakukan. 

Tinjauan pustaka adalah bagian penting dalam karya tulis 

ilmiah yang memberikan dasar teori dan latar belakang penelitian. 
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Dalam tinjauan pustaka, penulis harus mengidentifikasi dan 

menganalisis literatur terkait yang relevan dengan topik penelitian. 

Literatur yang digunakan harus mencakup sumber-sumber terbaru 

dan terpercaya untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan 

adalah akurat dan mutakhir. 

Metodologi penelitian menjelaskan bagaimana penelitian 

dilakukan, termasuk desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

analisis data. Penulis harus memilih metode penelitian yang sesuai 

dengan jenis data yang diperlukan dan tujuan penelitian. Metodologi 

yang digunakan harus dijelaskan dengan rinci agar pembaca dapat 

memahami bagaimana data dikumpulkan dan dianalisis. 

Pengumpulan data adalah proses krusial dalam penelitian 

ilmiah. Data dapat dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk 

survei, wawancara, observasi, atau eksperimen. Penulis harus 

memastikan bahwa metode pengumpulan data yang dipilih dapat 

memberikan informasi yang relevan dan valid untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah 

analisis data. Analisis data melibatkan pengolahan dan interpretasi 

data untuk mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan yang relevan. 

Penulis harus menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan jenis 

data dan tujuan penelitian untuk memastikan hasil yang akurat dan 

bermanfaat. 

Penulisan laporan penelitian harus mengikuti struktur yang 

sistematis dan logis. Laporan penelitian biasanya mencakup 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil penelitian, dan 
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kesimpulan. Setiap bagian harus disusun dengan jelas dan 

terorganisir agar pembaca dapat mengikuti alur penelitian dengan 

mudah. 

Bagian kesimpulan dan saran menyajikan ringkasan hasil 

penelitian dan implikasi yang dapat ditarik dari penelitian tersebut. 

Kesimpulan harus mencerminkan hasil penelitian dan menjawab 

pertanyaan penelitian, sedangkan saran dapat mencakup 

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis dari 

temuan penelitian. 

Daftar pustaka adalah bagian penting dari karya tulis ilmiah 

yang mencantumkan semua sumber referensi yang digunakan dalam 

penelitian. Daftar pustaka harus disusun mengikuti format yang 

sesuai dengan pedoman akademik, seperti APA, MLA, atau Chicago. 

Setiap entri dalam daftar pustaka harus mencakup informasi lengkap 

tentang sumber, termasuk penulis, tahun terbit, judul, dan penerbit. 

 

4.2 Teknik Penulisan Skripsi 

Struktur skripsi biasanya meliputi bagian-bagian seperti 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil penelitian, dan 

kesimpulan. Setiap bagian harus ditulis dengan jelas dan detail, dan 

harus mencerminkan kemampuan penulis dalam melakukan 

penelitian secara ilmiah. Penulisan skripsi juga harus memperhatikan 

tata bahasa, ejaan, dan format penulisan yang benar (Ibrahim, 2015, 

p. 45). 

Setelah draf skripsi atau karya tulis ilmiah selesai, langkah 

selanjutnya adalah penyuntingan dan revisi. Penyuntingan 
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melibatkan perbaikan kesalahan tata bahasa, ejaan, dan format, 

sedangkan revisi fokus pada perbaikan substansi dan struktur tulisan. 

Proses ini penting untuk memastikan bahwa karya tulis akhir 

berkualitas tinggi dan siap untuk diserahkan. 

Teknik referensi yang benar adalah penting dalam penulisan 

karya tulis ilmiah. Penulis harus memastikan bahwa semua sumber 

referensi yang digunakan dalam penelitian dicantumkan dengan 

benar dan sesuai dengan format yang ditetapkan. Referensi yang 

tepat tidak hanya menunjukkan kredibilitas penelitian tetapi juga 

memberikan penghargaan kepada penulis asli. 

Etika penulisan adalah aspek penting dalam penulisan karya 

tulis ilmiah. Penulis harus menghindari plagiarisme dengan 

memberikan kredit yang tepat kepada penulis sumber yang 

digunakan. Selain itu, penulis harus memastikan bahwa penelitian 

dilakukan dengan integritas dan kejujuran. 

Penggunaan teknologi dalam penulisan karya tulis ilmiah 

dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi. Alat bantu seperti 

perangkat lunak pengolah kata, referensi, dan analisis data dapat 

membantu penulis dalam proses penulisan dan penelitian. Penulis 

harus memanfaatkan teknologi dengan bijak untuk mendukung 

proses penulisan. 

Beberapa tips menulis yang berguna untuk penulisan karya 

tulis ilmiah termasuk membuat jadwal penulisan yang teratur, 

menetapkan tujuan yang jelas, dan mencari umpan balik dari 

pembimbing atau rekan sejawat. Tips ini dapat membantu penulis 
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mengatasi tantangan yang dihadapi selama proses penulisan dan 

menghasilkan karya tulis yang berkualitas. 

Teknik penulisan karya tulis ilmiah dan skripsi melibatkan 

berbagai langkah penting mulai dari pemilihan topik hingga 

penyuntingan akhir. Dengan mengikuti teknik dan pedoman yang 

tepat, penulis dapat menghasilkan karya tulis yang berkualitas tinggi 

dan memenuhi standar akademik. Proses penulisan ini memerlukan 

keterampilan, ketelitian, dan dedikasi untuk memastikan bahwa 

penelitian disajikan secara jelas dan akurat (Sugiyono, 2017, p. 33). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



31 
 

BAB V 

PENULISAN DAFTAR PUSTAKA SECARA 

MANUAL DAN TEKNOLOGI 

 

 

Penulisan daftar pustaka merupakan salah satu komponen 

penting dalam sebuah karya ilmiah, baik berupa artikel, skripsi, tesis, 

maupun disertasi. Daftar pustaka berfungsi sebagai bentuk 

penghargaan terhadap penulis atau sumber yang dijadikan rujukan, 

sekaligus sebagai bukti bahwa karya ilmiah yang dibuat berdasarkan 

referensi yang valid dan relevan. Proses penulisan daftar pustaka, 

baik secara manual maupun dengan bantuan teknologi, memiliki 

prosedur dan teknik tersendiri yang perlu dipahami oleh setiap 

penulis. 

Penulisan daftar pustaka secara manual memerlukan 

pemahaman mendalam tentang format dan gaya yang digunakan. 

Beberapa gaya penulisan yang umum digunakan di antaranya adalah 

APA (American Psychological Association), MLA (Modern 

Language Association), dan Chicago. Setiap gaya memiliki aturan 

penulisan yang berbeda-beda, baik dalam menuliskan nama penulis, 

judul karya, tahun terbit, hingga tempat penerbitan. Misalnya, dalam 

gaya APA, nama penulis dicantumkan dengan urutan nama belakang 

terlebih dahulu, diikuti inisial nama depan. Sementara itu, dalam 

gaya MLA, nama depan penulis ditulis lengkap sebelum nama 

belakang (Creswell, 2016). 
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Proses penulisan daftar pustaka secara manual 

membutuhkan ketelitian dan kesabaran. Penulis harus memastikan 

bahwa semua referensi yang digunakan telah tercatat dengan benar, 

tanpa ada yang terlewat. Selain itu, penulisan daftar pustaka secara 

manual juga rentan terhadap kesalahan, seperti kesalahan penulisan 

nama, judul, atau tahun terbit. Oleh karena itu, penting bagi penulis 

untuk melakukan pengecekan ulang terhadap daftar pustaka yang 

telah dibuat (Winartha, 2017, p. 15). 

Di era digital, teknologi telah memberikan kemudahan 

dalam penulisan daftar pustaka. Berbagai aplikasi dan perangkat 

lunak seperti Mendeley, Zotero, dan EndNote memungkinkan 

penulis untuk mengelola referensi secara otomatis. Dengan teknologi 

ini, penulis hanya perlu memasukkan informasi dasar dari referensi 

yang digunakan, dan sistem akan secara otomatis mengatur format 

daftar pustaka sesuai dengan gaya penulisan yang dipilih. Selain itu, 

teknologi ini juga memungkinkan penulis untuk mengimpor 

referensi langsung dari database online, sehingga mengurangi risiko 

kesalahan penulisan. 

Meskipun teknologi menawarkan berbagai kemudahan, 

penulis tetap perlu memahami prinsip dasar penulisan daftar pustaka. 

Hal ini penting agar penulis tetap dapat menilai keakuratan dan 

relevansi referensi yang digunakan, serta melakukan penyesuaian 

jika diperlukan. Selain itu, pemahaman ini juga penting ketika 

teknologi yang digunakan tidak mendukung format atau gaya 

tertentu yang diinginkan. 
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Penggunaan teknologi dalam penulisan daftar pustaka juga 

memudahkan penulis untuk melakukan perubahan secara cepat dan 

efisien. Misalnya, jika terjadi perubahan gaya penulisan atau 

penambahan referensi baru, penulis tidak perlu lagi melakukan 

perubahan secara manual pada seluruh daftar pustaka. Cukup dengan 

beberapa klik, aplikasi akan memperbarui daftar pustaka sesuai 

dengan perubahan yang dilakukan. 

Kendati demikian, penggunaan teknologi dalam penulisan 

daftar pustaka bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah ketergantungan pada perangkat lunak atau aplikasi tertentu. 

Jika terjadi masalah teknis, seperti kerusakan perangkat atau 

hilangnya data, penulis bisa saja kehilangan semua referensi yang 

telah dikumpulkan. Oleh karena itu, penting bagi penulis untuk 

melakukan backup data secara berkala dan tetap menyimpan salinan 

daftar pustaka dalam format yang mudah diakses. 

Selain itu, penulis juga perlu memperhatikan integrasi 

referensi dari berbagai sumber. Sering kali, referensi yang diimpor 

dari database online memiliki format yang berbeda-beda, tergantung 

pada sumber asalnya. Dalam hal ini, penulis perlu melakukan 

penyesuaian manual agar format daftar pustaka tetap konsisten. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi mempermudah penulisan 

daftar pustaka, keterampilan manual tetap diperlukan. 

Perkembangan teknologi juga memungkinkan munculnya 

format dan gaya penulisan baru yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Misalnya, gaya penulisan daring yang memungkinkan penggunaan 

tautan langsung ke referensi digital. Hal ini memberikan kelebihan 
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dalam hal aksesibilitas dan verifikasi sumber, namun di sisi lain juga 

menimbulkan tantangan baru dalam hal stabilitas dan keandalan 

sumber. 

Penulisan daftar pustaka secara manual dan teknologi 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode manual 

memungkinkan penulis untuk lebih teliti dan cermat dalam 

menyusun referensi, namun memakan waktu dan rentan terhadap 

kesalahan. Sementara itu, metode berbasis teknologi menawarkan 

kecepatan dan efisiensi, namun membutuhkan pemahaman tentang 

perangkat lunak yang digunakan serta antisipasi terhadap masalah 

teknis yang mungkin terjadi. 

Dalam penulisan karya ilmiah, pemilihan antara metode 

manual dan teknologi sering kali bergantung pada preferensi penulis 

dan kompleksitas karya yang dibuat. Bagi penulis yang terbiasa 

dengan metode manual, mungkin lebih nyaman dan yakin dengan 

hasil yang dibuat secara langsung. Namun, bagi penulis yang 

mengutamakan efisiensi, penggunaan teknologi bisa menjadi pilihan 

yang lebih praktis. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi telah 

mengubah cara kita mengelola dan menuliskan referensi. Jika dahulu 

penulis harus mencatat referensi secara manual satu per satu, kini 

dengan bantuan teknologi, proses tersebut dapat dilakukan dalam 

hitungan detik. Namun, bagaimanapun juga, kualitas daftar pustaka 

tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga 

oleh ketelitian dan tanggung jawab penulis dalam memilih dan 

menyusun referensi yang relevan dan dapat dipercaya. 



35 
 

Di sisi lain, penulisan daftar pustaka secara manual juga 

memberikan pelajaran berharga dalam hal disiplin dan perhatian 

terhadap detail. Dalam proses ini, penulis belajar untuk lebih 

menghargai setiap sumber yang digunakan dan memahami bahwa 

setiap detail, sekecil apapun, memiliki peran penting dalam 

mendukung argumen atau temuan yang disajikan dalam karya 

ilmiah. 

Dalam dunia akademik, daftar pustaka bukan sekadar 

formalitas, tetapi merupakan bagian integral dari kredibilitas sebuah 

karya. Dengan demikian, baik melalui metode manual maupun 

teknologi, penulisan daftar pustaka harus dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab dan dedikasi. Teknologi mungkin bisa mempercepat 

proses, tetapi kualitas daftar pustaka tetap bergantung pada sejauh 

mana penulis memahami dan menerapkan prinsip-prinsip dasar 

penulisan referensi yang baik. 

Dengan demikian, penulis karya ilmiah perlu terus 

mengembangkan keterampilan dalam penulisan daftar pustaka, baik 

secara manual maupun dengan teknologi. Keterampilan ini tidak 

hanya penting untuk mendukung validitas karya yang dibuat, tetapi 

juga untuk membangun reputasi akademik yang baik. Dalam jangka 

panjang, keterampilan ini juga akan membantu penulis untuk lebih 

adaptif terhadap perubahan dan perkembangan dalam dunia 

akademik dan teknologi. 

Di masa depan, penulisan daftar pustaka kemungkinan akan 

semakin terintegrasi dengan teknologi berbasis AI (Artificial 

Intelligence). Teknologi ini tidak hanya akan mempermudah 
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pengelolaan referensi, tetapi juga mampu memberikan rekomendasi 

referensi berdasarkan analisis konten yang lebih mendalam. Namun, 

tetap perlu diingat bahwa teknologi hanyalah alat bantu, dan 

keberhasilan penulisan daftar pustaka tetap bergantung pada keahlian 

dan integritas penulis. 

Pada akhirnya, baik metode manual maupun teknologi 

memiliki peran penting dalam penulisan daftar pustaka. Kombinasi 

keduanya, dengan pemahaman yang tepat, akan memberikan hasil 

terbaik dalam mendukung kualitas karya ilmiah. Dengan demikian, 

penulis dituntut untuk tidak hanya menguasai teknik dan teknologi, 

tetapi juga memiliki pemahaman mendalam tentang etika penulisan 

dan pentingnya referensi yang valid dan relevan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

BAB VI 

METODE PENELITIAN KUALITATIF 

 

 

6.1 Sejarah Metode Penelitian Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif memiliki sejarah panjang yang 

berakar dari berbagai disiplin ilmu sosial, seperti antropologi, 

sosiologi, dan psikologi. Pada awal abad ke-20, metode ini mulai 

berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan metode 

penelitian kuantitatif yang dianggap kurang mampu menggali makna 

subjektif dari fenomena sosial. Para antropolog seperti Bronislaw 

Malinowski dan Margaret Mead adalah pionir dalam penggunaan 

pendekatan kualitatif untuk memahami budaya dan perilaku manusia 

melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam. 

Di tahun 1920-an, sosiolog dari Sekolah Chicago, seperti 

Robert Park dan William Thomas, mulai menerapkan metode 

kualitatif untuk mempelajari kehidupan perkotaan dan dinamika 

sosial. Mereka menggunakan metode seperti studi kasus, wawancara, 

dan observasi untuk mengeksplorasi berbagai isu sosial, termasuk 

kemiskinan, kejahatan, dan migrasi. Penelitian mereka memberikan 

kontribusi besar terhadap pengembangan metode kualitatif sebagai 

alat untuk memahami kompleksitas kehidupan sosial. 

Perkembangan metode kualitatif semakin pesat pada paruh 

kedua abad ke-20, terutama dengan munculnya tradisi interpretatif 
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dalam sosiologi dan antropologi. Tradisi ini menekankan pentingnya 

memahami dunia sosial dari perspektif individu yang terlibat, bukan 

hanya melalui data statistik. Salah satu tokoh penting dalam tradisi 

ini adalah Clifford Geertz, seorang antropolog yang 

memperkenalkan konsep "thick description" untuk menggambarkan 

bagaimana peneliti kualitatif harus menggali makna di balik tindakan 

sosial yang diamati. 

Pada tahun 1970-an dan 1980-an, metode kualitatif 

mengalami kebangkitan yang signifikan, seiring dengan 

meningkatnya kritik terhadap positivisme dalam ilmu sosial. 

Positivisme, yang mendominasi ilmu sosial selama beberapa dekade, 

berfokus pada pengukuran dan generalisasi, sementara metode 

kualitatif menawarkan alternatif yang lebih fleksibel dan kontekstual. 

Para peneliti kualitatif mulai mengeksplorasi isu-isu seperti identitas, 

kekuasaan, dan gender dengan pendekatan yang lebih reflektif dan 

partisipatif. 

Seiring waktu, metode penelitian kualitatif mengalami 

diversifikasi dalam hal pendekatan dan teknik. Berbagai metode 

seperti fenomenologi, etnografi, studi kasus, dan grounded theory 

dikembangkan untuk menangkap kompleksitas fenomena sosial. 

Pendekatan-pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

pengalaman subjektif, proses sosial, dan makna yang diberikan oleh 

individu terhadap kehidupan mereka. 

Perkembangan teknologi informasi di akhir abad ke-20 dan 

awal abad ke-21 juga mempengaruhi metode penelitian kualitatif. 

Penggunaan komputer untuk analisis data kualitatif, seperti dalam 
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perangkat lunak NVivo atau Atlas.ti, membantu peneliti dalam 

mengelola dan menganalisis data yang kompleks. Meskipun 

teknologi ini memudahkan proses analisis, prinsip-prinsip dasar 

metode kualitatif tetap berfokus pada interpretasi makna dan 

pemahaman kontekstual (Creswell, 2016, p. 29). 

Sejarah metode kualitatif juga ditandai oleh perdebatan 

teoretis mengenai validitas dan reliabilitas data kualitatif. Para 

kritikus berpendapat bahwa metode ini kurang objektif dibandingkan 

metode kuantitatif, sementara para pendukungnya menekankan 

bahwa tujuan utama penelitian kualitatif adalah memahami makna 

dan konteks, bukan sekadar menghasilkan generalisasi. 

Dalam beberapa dekade terakhir, metode kualitatif telah 

diterima secara luas di berbagai bidang, termasuk pendidikan, 

kesehatan, dan ilmu politik. Pendekatan ini dianggap mampu 

menangkap dimensi-dimensi yang sering terabaikan dalam penelitian 

kuantitatif, seperti emosi, persepsi, dan interaksi sosial. Dengan 

demikian, metode kualitatif telah menjadi salah satu pilar penting 

dalam penelitian sosial dan humaniora. 

Penggunaan metode kualitatif juga semakin populer di 

kalangan praktisi dan pembuat kebijakan. Pendekatan ini 

memungkinkan mereka untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang kebutuhan, persepsi, dan pengalaman individu 

atau kelompok yang terlibat dalam suatu program atau kebijakan. 

Sebagai contoh, penelitian kualitatif sering digunakan untuk 

mengevaluasi program intervensi sosial, dengan menggali 

pengalaman penerima manfaat dan dampak yang dirasakan. 
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Secara keseluruhan, sejarah metode penelitian kualitatif 

menunjukkan bagaimana pendekatan ini telah berevolusi dan 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Dari awalnya sebagai metode 

yang digunakan oleh antropolog untuk memahami budaya, hingga 

menjadi alat yang digunakan di berbagai disiplin ilmu untuk 

mengeksplorasi kompleksitas fenomena sosial, metode kualitatif 

telah membuktikan dirinya sebagai pendekatan yang kaya dan 

relevan untuk memahami dunia sosial kita yang semakin kompleks. 

 

6.2 Pengertian Metode Penelitian Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial 

dari perspektif individu yang terlibat. Metode ini tidak berfokus pada 

pengukuran kuantitatif, melainkan pada eksplorasi makna, 

pengalaman, dan perspektif subyektif. Dengan menggunakan teknik 

seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen, penelitian kualitatif berupaya mengungkap nuansa-nuansa 

yang tidak dapat diukur secara statistik. 

Pengertian metode penelitian kualitatif sering kali dikaitkan 

dengan pendekatan induktif, di mana peneliti berangkat dari data 

empiris untuk mengembangkan teori atau konsep. Hal ini berbeda 

dengan pendekatan deduktif dalam penelitian kuantitatif, di mana 

peneliti memulai dengan hipotesis yang kemudian diuji melalui data. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sering kali masuk ke lapangan 

tanpa asumsi awal yang kaku, memungkinkan temuan yang lebih 

eksploratif dan terbuka. 
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Pendekatan kualitatif juga menekankan pentingnya konteks 

dalam memahami fenomena sosial. Artinya, peneliti kualitatif 

berusaha untuk memahami tindakan atau perilaku individu dalam 

situasi sosial yang spesifik, termasuk faktor-faktor budaya, 

lingkungan, dan sejarah yang mempengaruhi makna yang diberikan 

oleh individu terhadap pengalaman mereka. Dengan demikian, hasil 

penelitian kualitatif sering kali bersifat deskriptif dan kontekstual. 

Salah satu ciri khas metode kualitatif adalah 

fleksibilitasnya. Penelitian kualitatif tidak selalu mengikuti prosedur 

yang ketat atau standar seperti dalam penelitian kuantitatif. 

Sebaliknya, proses penelitian sering kali berkembang secara dinamis 

berdasarkan temuan di lapangan. Misalnya, dalam wawancara 

mendalam, peneliti mungkin akan menyesuaikan pertanyaan atau 

fokus penelitian berdasarkan jawaban yang diberikan oleh partisipan. 

Metode penelitian kualitatif juga menempatkan peneliti 

sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Artinya, peneliti 

harus memiliki keterampilan dalam berinteraksi dengan partisipan, 

membangun hubungan yang baik, dan mampu memahami serta 

menginterpretasikan data yang dikumpulkan. Keterlibatan langsung 

peneliti dalam proses pengumpulan data ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi yang lebih mendalam dan kaya. 

Selain itu, penelitian kualitatif sering kali melibatkan 

analisis yang bersifat interpretatif. Data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, atau dokumen dianalisis untuk 

mengidentifikasi tema, pola, atau makna yang mendasari fenomena 

yang diteliti. Analisis ini membutuhkan pemahaman yang mendalam 
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tentang konteks dan perspektif partisipan, serta kemampuan untuk 

mengaitkan temuan dengan teori yang relevan. 

Metode kualitatif juga dikenal karena kemampuannya untuk 

menangkap keragaman pengalaman dan perspektif. Dalam banyak 

kasus, penelitian kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman 

kelompok-kelompok minoritas atau marginal yang mungkin 

terabaikan dalam penelitian kuantitatif. Dengan demikian, metode ini 

memberikan suara kepada mereka yang mungkin tidak terdengar 

dalam konteks penelitian yang lebih luas. 

Dalam praktiknya, penelitian kualitatif dapat digunakan 

dalam berbagai konteks, seperti pendidikan, kesehatan, psikologi, 

dan ilmu sosial lainnya. Misalnya, dalam bidang pendidikan, 

penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memahami pengalaman 

guru dalam menerapkan kurikulum baru, atau bagaimana siswa 

merespons metode pengajaran tertentu. Dalam bidang kesehatan, 

metode ini dapat digunakan untuk menggali persepsi pasien terhadap 

pengobatan tertentu atau untuk memahami dinamika keluarga dalam 

merawat anggota yang sakit. 

Salah satu tantangan dalam penelitian kualitatif adalah 

menjaga validitas dan reliabilitas temuan. Karena data kualitatif 

sering kali bersifat subjektif dan kontekstual, peneliti harus 

memastikan bahwa interpretasi mereka benar-benar mencerminkan 

perspektif partisipan dan tidak terdistorsi oleh bias peneliti. Teknik 

seperti triangulasi, member checking, dan refleksivitas sering kali 

digunakan untuk meningkatkan kredibilitas temuan kualitatif. 
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Secara keseluruhan, metode penelitian kualitatif adalah pendekatan 

yang kaya dan mendalam untuk memahami fenomena sosial. Dengan 

fokus pada makna, pengalaman, dan konteks, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali nuansa-nuansa yang sering 

kali terlewatkan dalam penelitian kuantitatif. Meskipun demikian, 

keberhasilan penelitian kualitatif sangat bergantung pada 

keterampilan peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data secara cermat dan reflektif. 

 

6.3 Tujuan Metode Kualitatif 

Tujuan utama dari metode penelitian kualitatif adalah untuk 

memahami makna di balik fenomena sosial. Peneliti kualitatif 

berusaha menggali pengalaman, persepsi, dan interpretasi individu 

terhadap realitas sosial mereka. Dengan demikian, metode ini 

berupaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang 

"bagaimana" dan "mengapa" sesuatu terjadi, bukan hanya "apa" yang 

terjadi. Ini membuat penelitian kualitatif sangat berguna dalam 

situasi di mana pemahaman mendalam diperlukan. 

Metode kualitatif juga bertujuan untuk menjelajahi 

kompleksitas fenomena sosial. Banyak fenomena sosial yang tidak 

dapat direduksi menjadi variabel kuantitatif atau statistik sederhana. 

Sebaliknya, mereka melibatkan interaksi dinamis antara berbagai 

faktor, seperti budaya, nilai, emosi, dan konteks sosial. Oleh karena 

itu, tujuan metode kualitatif adalah untuk menangkap dan 

menganalisis kompleksitas ini dalam konteks aslinya. 
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Tujuan lain dari penelitian kualitatif adalah untuk 

memberikan suara kepada individu atau kelompok yang mungkin 

tidak terdengar dalam penelitian kuantitatif. Dalam banyak kasus, 

metode kualitatif digunakan untuk mempelajari kelompok-kelompok 

minoritas, marginal, atau mereka yang memiliki pengalaman unik 

yang tidak dapat diukur dengan angka. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif membantu meningkatkan representasi dan pemahaman 

terhadap berbagai perspektif yang ada di masyarakat. 

Metode kualitatif juga berupaya untuk mengembangkan 

teori atau konsep baru. Pendekatan induktif yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menghasilkan 

teori berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan. Teori-teori ini 

sering kali muncul dari analisis mendalam terhadap kasus-kasus 

spesifik, dan dapat memberikan wawasan baru yang tidak tercakup 

oleh teori-teori yang sudah ada. 

Selain itu, tujuan metode kualitatif adalah untuk 

memberikan gambaran yang holistik tentang fenomena yang diteliti. 

Peneliti kualitatif tidak hanya tertarik pada aspek-aspek tertentu dari 

suatu fenomena, tetapi juga pada bagaimana berbagai elemen saling 

terkait dan membentuk keseluruhan. Dengan demikian, hasil 

penelitian kualitatif sering kali memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Dalam konteks 

pendidikan, misalnya, tujuan penelitian kualitatif mungkin adalah 

untuk memahami bagaimana guru dan siswa berinteraksi di dalam 

kelas, bagaimana budaya sekolah mempengaruhi proses belajar 

mengajar, atau bagaimana siswa merespons metode pengajaran 
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tertentu. Dalam konteks kesehatan, penelitian kualitatif mungkin 

bertujuan untuk memahami bagaimana pasien mengalami penyakit 

kronis, bagaimana mereka mengambil keputusan tentang 

pengobatan, atau bagaimana mereka menghadapi tantangan 

emosional dan sosial. 

Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari data. Dengan menganalisis 

wawancara, observasi, atau dokumen, peneliti dapat 

mengidentifikasi pola-pola yang konsisten dan signifikan dalam data. 

Tema-tema ini kemudian digunakan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena yang diteliti, memberikan wawasan yang 

lebih dalam tentang subjek penelitian. 

Tujuan lain dari metode kualitatif adalah untuk memahami 

perubahan dan proses. Metode ini sering digunakan untuk 

mempelajari bagaimana fenomena sosial berkembang dari waktu ke 

waktu, bagaimana perubahan terjadi, dan bagaimana individu atau 

kelompok beradaptasi dengan perubahan tersebut. Misalnya, 

penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mempelajari bagaimana 

sebuah komunitas merespons perubahan ekonomi atau bagaimana 

individu bertransisi dari satu tahap kehidupan ke tahap lainnya. 

Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memfasilitasi 

partisipasi aktif dari partisipan penelitian. Dalam banyak kasus, 

partisipan tidak hanya berperan sebagai sumber data, tetapi juga 

sebagai kolaborator dalam proses penelitian. Dengan melibatkan 

partisipan secara aktif, peneliti dapat memastikan bahwa hasil 
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penelitian benar-benar mencerminkan pengalaman dan perspektif 

mereka. 

Secara keseluruhan, tujuan utama dari metode penelitian 

kualitatif adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam, 

komprehensif, dan kontekstual tentang fenomena sosial. Dengan 

fokus pada makna, pengalaman, dan proses, metode ini menawarkan 

wawasan yang kaya tentang realitas sosial yang kompleks dan 

dinamis. 

 

6.4 Manfaat Metode Kualitatif 

Manfaat utama dari metode penelitian kualitatif adalah 

kemampuannya untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena sosial. Dengan fokus pada pengalaman dan perspektif 

individu, metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna 

yang mendasari tindakan dan interaksi sosial. Hal ini sangat 

bermanfaat dalam situasi di mana penelitian kuantitatif mungkin 

tidak mampu menangkap kompleksitas atau nuansa yang ada. 

Metode kualitatif juga menawarkan fleksibilitas dalam 

desain penelitian. Peneliti dapat menyesuaikan pendekatan mereka 

berdasarkan temuan awal di lapangan, memungkinkan eksplorasi 

yang lebih terbuka dan adaptif terhadap dinamika yang muncul 

selama proses penelitian. Ini membuat metode kualitatif sangat 

berguna dalam konteks yang dinamis atau ketika pengetahuan 

tentang fenomena yang diteliti masih terbatas. 

Selain itu, penelitian kualitatif memberikan wawasan yang 

kaya tentang konteks sosial, budaya, dan lingkungan yang 
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mempengaruhi fenomena yang diteliti. Dengan mempelajari individu 

dalam konteks kehidupan nyata mereka, peneliti kualitatif dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin terabaikan dalam 

penelitian kuantitatif. Manfaat ini sangat penting dalam studi yang 

berkaitan dengan isu-isu seperti identitas, kekuasaan, dan dinamika 

sosial. 

Metode kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk 

mengembangkan teori yang berbasis data. Dengan pendekatan 

induktif, peneliti dapat mengidentifikasi pola dan tema dari data 

yang dikumpulkan, yang kemudian dapat digunakan untuk 

mengembangkan konsep atau teori baru. Hal ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pengetahuan 

dalam berbagai bidang, termasuk sosiologi, antropologi, dan 

pendidikan. 

Dalam praktiknya, penelitian kualitatif sering kali lebih 

inklusif dan partisipatif. Peneliti kualitatif biasanya berusaha 

melibatkan partisipan dalam proses penelitian, baik dalam 

pengumpulan data maupun dalam interpretasi temuan. Ini tidak 

hanya meningkatkan validitas temuan, tetapi juga memberdayakan 

partisipan dengan memberikan mereka suara dalam penelitian yang 

berkaitan dengan kehidupan mereka. 

Manfaat lain dari metode kualitatif adalah kemampuannya 

untuk mengungkap fenomena yang jarang atau sulit diakses. 

Misalnya, penelitian kualitatif sering digunakan untuk mempelajari 

kelompok-kelompok marginal, pengalaman traumatis, atau isu-isu 

sensitif yang mungkin tidak terungkap melalui survei atau 
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eksperimen. Dengan demikian, metode ini membantu memperkaya 

pemahaman kita tentang dimensi-dimensi yang kompleks dan 

tersembunyi dari kehidupan sosial. 

Penelitian kualitatif juga bermanfaat dalam konteks 

pengembangan kebijakan. Dengan memberikan wawasan yang 

mendalam tentang kebutuhan, persepsi, dan pengalaman individu 

atau kelompok, penelitian kualitatif dapat membantu pembuat 

kebijakan merancang program atau intervensi yang lebih efektif dan 

sesuai dengan konteks lokal. Misalnya, hasil penelitian kualitatif 

dapat digunakan untuk menginformasikan kebijakan di bidang 

kesehatan, pendidikan, atau pembangunan sosial. 

Metode kualitatif juga sangat berguna dalam penelitian 

evaluasi. Dalam evaluasi program atau kebijakan, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu program. 

Dengan menggali pengalaman dan persepsi penerima manfaat, 

penelitian kualitatif dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang dampak program, serta mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. 

Selain itu, metode kualitatif sering digunakan untuk 

menginformasikan desain penelitian kuantitatif. Dalam banyak 

kasus, penelitian kualitatif digunakan sebagai studi pendahuluan 

untuk mengidentifikasi variabel atau hipotesis yang akan diuji secara 

kuantitatif. Dengan demikian, manfaat metode kualitatif tidak hanya 

terbatas pada penelitian eksploratif, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penelitian yang lebih luas dan terstruktur. 
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Secara keseluruhan, manfaat metode kualitatif terletak pada 

kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang mendalam, 

kontekstual, dan nuansa tentang fenomena sosial. Dengan 

pendekatan yang fleksibel, inklusif, dan berbasis data, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas 

kehidupan sosial dengan cara yang tidak mungkin dicapai melalui 

metode penelitian lain. 

 

6.5 Jenis-Jenis, Kelebihan dan Kekurangan Metode Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif mencakup berbagai jenis 

pendekatan, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya. 

Salah satu jenis yang paling umum adalah etnografi, yang berfokus 

pada studi mendalam tentang budaya atau kelompok sosial tertentu 

melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Etnografi 

sangat berguna untuk memahami praktik, nilai, dan norma budaya, 

tetapi memerlukan waktu yang lama dan keterlibatan mendalam dari 

peneliti. 

Jenis lain dari penelitian kualitatif adalah studi kasus. Studi 

kasus melibatkan analisis mendalam tentang satu atau beberapa 

kasus spesifik, yang dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 

atau peristiwa. Kelebihan studi kasus adalah kemampuannya untuk 

memberikan wawasan yang mendalam dan kontekstual, namun 

kekurangannya adalah sulitnya menggeneralisasi temuan ke populasi 

yang lebih luas. 

Fenomenologi adalah pendekatan lain dalam penelitian 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman pengalaman subjektif 
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individu. Peneliti fenomenologi berusaha untuk mengidentifikasi 

esensi dari pengalaman tertentu dengan menggali persepsi dan 

interpretasi individu terhadap fenomena tersebut. Kelebihan 

fenomenologi adalah kemampuannya untuk mengungkap makna 

yang mendalam, namun pendekatan ini sering dikritik karena 

kurangnya objektivitas. 

Grounded theory adalah jenis penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mengembangkan teori berdasarkan data yang 

dikumpulkan di lapangan. Pendekatan ini bersifat induktif, di mana 

peneliti secara bertahap mengembangkan teori melalui proses coding 

dan analisis data. Grounded theory sangat bermanfaat dalam 

mengembangkan teori baru, tetapi memerlukan keterampilan analitis 

yang tinggi dan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikannya. 

Diskursif analisis adalah pendekatan yang digunakan untuk 

mempelajari bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk realitas 

sosial. Peneliti dalam tradisi ini menganalisis teks, percakapan, atau 

wacana untuk mengungkap bagaimana kekuasaan, ideologi, dan 

identitas dibentuk melalui bahasa. Kelebihan dari diskursif analisis 

adalah kemampuannya untuk mengeksplorasi aspek tersembunyi dari 

komunikasi, namun sering kali sulit untuk menginterpretasikan data 

secara akurat. 

Kelebihan dari metode penelitian kualitatif secara umum 

adalah fleksibilitas dan adaptabilitasnya. Peneliti dapat 

menyesuaikan metode dan teknik pengumpulan data sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, serta mengubah pendekatan berdasarkan 
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temuan lapangan. Hal ini memungkinkan penelitian kualitatif untuk 

beradaptasi dengan kompleksitas dan dinamika konteks yang diteliti. 

Selain itu, metode kualitatif memberikan kedalaman 

analisis yang tidak dapat dicapai oleh metode kuantitatif. Dengan 

fokus pada pengalaman subjektif dan konteks sosial, metode 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena 

secara holistik, yang sering kali menghasilkan wawasan yang lebih 

kaya dan mendalam. 

Namun, ada juga beberapa kelemahan dari metode 

kualitatif. Salah satu kelemahan utama adalah subjektivitas yang 

tinggi, baik dalam pengumpulan maupun analisis data. Karena 

peneliti kualitatif sering kali terlibat langsung dalam proses 

penelitian, bias pribadi dapat mempengaruhi interpretasi data. Selain 

itu, hasil penelitian kualitatif sering kali sulit digeneralisasi karena 

fokusnya pada konteks spesifik dan sampel kecil. 

Metode kualitatif juga memerlukan waktu dan sumber daya 

yang lebih banyak dibandingkan dengan metode kuantitatif. 

Penelitian kualitatif sering kali melibatkan wawancara mendalam, 

observasi lapangan, atau analisis dokumen yang memakan waktu, 

serta memerlukan keterampilan interpersonal dan analitis yang tinggi 

dari peneliti. 

Kelemahan lain adalah tantangan dalam validitas dan 

reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, validitas internal dapat 

menjadi masalah karena data yang dikumpulkan bersifat subjektif 

dan kontekstual. Reliabilitas juga bisa menjadi isu karena proses 

pengumpulan dan analisis data yang tidak terstruktur, yang dapat 
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menghasilkan temuan yang tidak konsisten jika diulang oleh peneliti 

lain. 

Secara keseluruhan, jenis-jenis metode kualitatif 

menawarkan berbagai alat dan pendekatan yang dapat disesuaikan 

dengan tujuan penelitian yang spesifik. Meskipun memiliki beberapa 

kelemahan, kelebihan yang ditawarkan oleh metode ini 

menjadikannya pilihan yang kuat untuk penelitian yang bertujuan 

memahami makna, konteks, dan kompleksitas fenomena sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 
 

BAB VII 

METODE PENELITIAN KUANTITATIF 

 

 

7.1 Sejarah Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif memiliki akar yang kuat 

dalam tradisi ilmiah yang menekankan pada objektivitas, 

pengukuran, dan validasi empiris. Sejarah metode penelitian ini 

dapat ditelusuri kembali ke masa Pencerahan, di mana para ilmuwan 

mulai menggunakan pengukuran kuantitatif untuk memahami 

fenomena alam. Salah satu tokoh awal yang berperan dalam 

perkembangan metode ini adalah Galileo Galilei, yang menggunakan 

pengukuran untuk membuktikan teori-teori fisikanya. Pendekatan ini 

kemudian diadopsi oleh para ilmuwan sosial yang ingin menerapkan 

prinsip-prinsip ilmiah dalam studi tentang masyarakat. 

Pada abad ke-19, Auguste Comte memperkenalkan 

positivisme, sebuah aliran yang berpendapat bahwa pengetahuan 

yang valid hanya dapat diperoleh melalui pengamatan empiris dan 

pengukuran yang dapat diuji secara sistematis. Ide-ide Comte sangat 

mempengaruhi perkembangan metode penelitian kuantitatif dalam 

ilmu sosial, di mana pengukuran statistik dan analisis data mulai 

menjadi norma. Perkembangan ini didukung oleh kemajuan dalam 

matematika dan statistik, yang memberikan alat analisis yang lebih 

kuat bagi para peneliti. 
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Pada awal abad ke-20, perkembangan metode kuantitatif 

semakin pesat dengan munculnya berbagai alat dan teknik statistik. 

Tokoh seperti Karl Pearson dan Ronald A. Fisher memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan metode analisis statistik, 

yang memungkinkan peneliti untuk melakukan uji hipotesis dan 

analisis korelasi secara lebih akurat. Perkembangan ini 

memungkinkan penelitian kuantitatif untuk diterapkan dalam 

berbagai bidang, termasuk psikologi, sosiologi, dan ekonomi. 

Metode kuantitatif terus berkembang sepanjang abad ke-20, 

seiring dengan kemajuan teknologi komputer yang memungkinkan 

analisis data dalam skala besar. Pada tahun 1950-an, muncul teknik 

analisis multivariat yang lebih kompleks, seperti analisis regresi dan 

analisis faktor. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menguji hubungan yang lebih rumit antara variabel-variabel dalam 

penelitian sosial dan ekonomi. 

Pada tahun 1960-an dan 1970-an, metode kuantitatif 

mendapatkan popularitas yang semakin luas di kalangan ilmuwan 

sosial, terutama di Amerika Serikat. Dalam periode ini, penelitian 

kuantitatif sering kali dianggap sebagai metode yang lebih "ilmiah" 

dibandingkan dengan metode kualitatif, yang lebih subjektif dan 

deskriptif. Namun, pandangan ini mulai berubah pada akhir abad ke-

20, ketika para peneliti mulai menyadari bahwa metode kuantitatif 

dan kualitatif sebenarnya dapat saling melengkapi. 

Pada akhir abad ke-20, metode kuantitatif mulai diterapkan 

dalam berbagai disiplin ilmu yang lebih luas, termasuk ilmu 

kesehatan, pendidikan, dan bisnis. Kemajuan dalam perangkat lunak 
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statistik, seperti SPSS dan SAS, semakin mempermudah peneliti 

dalam melakukan analisis data kuantitatif. Ini memungkinkan 

penelitian kuantitatif untuk digunakan dalam studi yang melibatkan 

sampel besar dan data kompleks. 

Di era modern, metode kuantitatif terus berkembang dengan 

adanya big data dan analisis data berbasis kecerdasan buatan (AI). 

Kemajuan teknologi ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

data dalam jumlah yang sangat besar dan dalam waktu yang relatif 

singkat. Metode kuantitatif kini tidak hanya terbatas pada 

pengukuran statistik tradisional, tetapi juga mencakup analisis data 

yang lebih kompleks, seperti machine learning dan analisis jaringan. 

Sejarah metode penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa 

pendekatan ini selalu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan penelitian. Dari awal yang sederhana dengan 

pengukuran fisik hingga analisis big data, metode kuantitatif telah 

menjadi alat yang sangat penting dalam penelitian ilmiah. Dengan 

demikian, pemahaman tentang sejarah metode ini tidak hanya 

penting bagi peneliti, tetapi juga bagi siapa saja yang ingin 

memahami bagaimana ilmu pengetahuan berkembang. 

Penting untuk diingat bahwa sejarah metode kuantitatif juga 

mencerminkan perubahan dalam paradigma ilmiah. Di masa lalu, 

metode kuantitatif sering kali dipandang sebagai satu-satunya 

pendekatan yang valid untuk penelitian ilmiah. Namun, seiring 

berjalannya waktu, muncul kesadaran bahwa metode kuantitatif dan 

kualitatif dapat bekerja bersama untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang fenomena sosial dan alam. 
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Pada abad ke-21, penelitian kuantitatif menghadapi 

tantangan baru, terutama dalam menghadapi kompleksitas data dan 

dinamika sosial yang terus berubah. Namun, dengan akar sejarah 

yang kuat dan kemajuan teknologi yang terus berlanjut, metode ini 

diperkirakan akan terus memainkan peran penting dalam penelitian 

ilmiah di masa depan. 

 

7.2 Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik 

untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian 

tertentu. Metode ini berfokus pada pengukuran objektif dan analisis 

statistik untuk menentukan pola, hubungan, dan perbedaan antar 

variabel. Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui 

survei, kuesioner, eksperimen, atau metode lain yang memungkinkan 

pengukuran angka yang jelas dan konsisten. 

Metode penelitian kuantitatif sering digunakan dalam studi 

yang melibatkan sampel besar, karena memungkinkan generalisasi 

hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Dalam pendekatan ini, 

data dikumpulkan secara sistematis dan dianalisis menggunakan alat 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Penelitian kuantitatif sering kali dianggap lebih objektif dan ilmiah 

karena bergantung pada data numerik yang dapat diverifikasi dan 

diulang oleh peneliti lain (Creswell, 2016, p. 46). 

Dalam penelitian kuantitatif, variabel adalah elemen kunci 

yang diukur dan dianalisis. Variabel dapat berupa variabel 
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independen (penyebab) atau variabel dependen (efek). Peneliti 

kuantitatif biasanya merumuskan hipotesis yang menyatakan 

hubungan antara variabel-variabel ini dan kemudian menguji 

hipotesis tersebut menggunakan data yang dikumpulkan. Proses ini 

memungkinkan peneliti untuk menentukan apakah ada hubungan 

yang signifikan antara variabel dan seberapa kuat hubungan tersebut. 

Pengukuran adalah aspek penting dari metode penelitian 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan untuk 

mengubah konsep-konsep abstrak menjadi angka yang dapat 

dianalisis secara statistik. Pengukuran dapat berupa skala nominal, 

ordinal, interval, atau rasio, tergantung pada jenis data yang 

dikumpulkan dan tujuan analisis. Keakuratan dan keandalan 

pengukuran sangat penting untuk memastikan validitas hasil 

penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif juga dikenal karena 

pendekatan deduktifnya, di mana penelitian dimulai dengan teori 

atau hipotesis yang telah ada dan berusaha untuk menguji atau 

memverifikasinya. Penelitian deduktif ini biasanya dimulai dengan 

kerangka teori yang solid, diikuti oleh pengumpulan data dan analisis 

statistik untuk menentukan apakah teori atau hipotesis tersebut 

didukung oleh data. Dengan demikian, penelitian kuantitatif sering 

kali digunakan untuk menguji teori yang sudah ada atau untuk 

mengembangkan teori baru berdasarkan temuan empiris. 

Salah satu keunggulan utama dari metode penelitian 

kuantitatif adalah kemampuannya untuk menghasilkan data yang 

dapat diukur dan dibandingkan. Hal ini memungkinkan peneliti 
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untuk membuat kesimpulan yang lebih umum dan untuk 

memprediksi hasil berdasarkan data yang dikumpulkan. Selain itu, 

metode ini juga memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis 

secara objektif, sehingga mengurangi potensi bias yang dapat 

muncul dalam penelitian. 

Metode penelitian kuantitatif juga digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, ekonomi, dan 

ilmu kesehatan. Dalam bidang-bidang ini, penelitian kuantitatif 

sering digunakan untuk mengidentifikasi tren, menentukan faktor 

risiko, atau mengevaluasi efektivitas intervensi. Karena 

kemampuannya untuk menghasilkan data yang dapat diukur dan 

dianalisis secara statistik, metode ini sangat berharga dalam 

penelitian yang memerlukan bukti empiris yang kuat. 

Namun, penelitian kuantitatif juga memiliki keterbatasan. 

Salah satunya adalah kecenderungan untuk mereduksi fenomena 

kompleks menjadi variabel yang dapat diukur. Pendekatan ini dapat 

mengabaikan konteks atau nuansa yang mungkin penting dalam 

memahami fenomena secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam 

beberapa kasus, pendekatan kualitatif yang lebih holistik mungkin 

diperlukan untuk melengkapi temuan dari penelitian kuantitatif. 

Meskipun demikian, metode penelitian kuantitatif tetap 

menjadi alat yang sangat penting dalam ilmu pengetahuan modern. 

Dengan menggabungkan pengukuran yang akurat dan analisis 

statistik yang cermat, penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti 

untuk menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan dapat diuji 
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ulang. Ini memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan, 

baik dalam konteks akademik maupun praktis. 

 

7.3 Tujuan Metode Kuantitatif 

Tujuan utama dari metode penelitian kuantitatif adalah 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan 

untuk menentukan hubungan antara variabel-variabel yang berbeda. 

Dalam konteks ini, metode kuantitatif berfungsi untuk menyediakan 

bukti empiris yang dapat diukur dan diulang, yang mendukung atau 

menolak hipotesis tersebut. Dengan demikian, penelitian kuantitatif 

berperan penting dalam memvalidasi teori atau asumsi yang ada 

dalam suatu bidang studi. 

Penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk menghasilkan 

data yang dapat digeneralisasi. Artinya, hasil penelitian yang 

diperoleh dari sampel tertentu dapat diterapkan pada populasi yang 

lebih luas. Generalisasi ini sangat penting dalam bidang-bidang 

seperti kesehatan, pendidikan, dan ekonomi, di mana temuan 

penelitian digunakan untuk mengembangkan kebijakan atau program 

yang berdampak pada banyak orang. 

Selain itu, metode kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena dengan cara yang sistematis dan terukur. Dengan 

menggunakan alat-alat statistik, peneliti kuantitatif dapat 

mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan yang ada dalam data. 

Misalnya, dalam penelitian sosial, metode ini dapat digunakan untuk 

mengukur hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan, atau 

antara tingkat kebahagiaan dan kesehatan mental. 
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Penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk memberikan 

prediksi yang akurat tentang fenomena di masa depan. Dengan 

memahami hubungan antara variabel-variabel tertentu, peneliti dapat 

membuat model prediksi yang dapat digunakan untuk meramalkan 

hasil di masa depan. Misalnya, dalam bidang ekonomi, model 

prediksi yang dikembangkan dari penelitian kuantitatif dapat 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi atau inflasi. 

Penelitian kuantitatif juga memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas suatu intervensi atau program. Dalam 

bidang kesehatan, misalnya, penelitian kuantitatif sering digunakan 

untuk mengukur hasil dari sebuah intervensi medis atau program 

kesehatan masyarakat. Dengan menganalisis data yang diperoleh 

sebelum dan sesudah intervensi, peneliti dapat menentukan apakah 

intervensi tersebut efektif dan layak diterapkan dalam skala yang 

lebih besar. 

Penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk memperbaiki 

atau memperluas teori yang ada. Dalam banyak kasus, penelitian 

kuantitatif dimulai dengan hipotesis yang didasarkan pada teori yang 

sudah ada. Namun, temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru yang dapat mengarah pada revisi atau pengembangan 

teori yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian kuantitatif tidak 

hanya menguji teori, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

Tujuan lain dari metode kuantitatif adalah untuk 

mengurangi bias dalam penelitian. Dengan menggunakan teknik 

pengukuran yang objektif dan analisis statistik yang cermat, 
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penelitian kuantitatif berusaha untuk meminimalkan pengaruh 

subjektivitas peneliti. Ini penting untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian adalah representasi yang akurat dari realitas yang diamati, 

dan bukan interpretasi yang dipengaruhi oleh pandangan pribadi 

peneliti. 

Dalam konteks praktis, tujuan metode kuantitatif adalah 

untuk menyediakan informasi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Misalnya, dalam dunia bisnis, penelitian 

kuantitatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan pelanggan atau kinerja karyawan. 

Hasil dari penelitian ini kemudian dapat digunakan untuk merancang 

strategi yang lebih efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 

Penelitian kuantitatif juga bertujuan untuk menguji 

hipotesis kausal, yaitu untuk menentukan apakah suatu variabel 

menyebabkan perubahan pada variabel lain. Dengan menggunakan 

desain penelitian eksperimental atau quasi-eksperimental, peneliti 

kuantitatif dapat mengisolasi dan menguji efek dari satu atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Ini penting dalam 

banyak bidang ilmu pengetahuan, di mana pemahaman tentang 

hubungan sebab-akibat adalah kunci untuk mengembangkan 

intervensi atau kebijakan yang efektif. 

 

7.4 Manfaat Metode Kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif menawarkan berbagai manfaat 

yang membuatnya menjadi pilihan yang sering digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu. Salah satu manfaat utama adalah 
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kemampuannya untuk menghasilkan data yang objektif dan terukur. 

Dengan menggunakan alat statistik, peneliti dapat mengidentifikasi 

hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel-variabel, 

yang memberikan dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan. 

Manfaat lain dari metode kuantitatif adalah kemampuannya 

untuk menghasilkan data yang dapat digeneralisasi. Dengan 

menggunakan sampel yang representatif dari populasi yang lebih 

luas, hasil penelitian dapat diterapkan pada kelompok yang lebih 

besar. Hal ini sangat penting dalam bidang-bidang seperti kesehatan 

dan pendidikan, di mana hasil penelitian digunakan untuk 

mengembangkan kebijakan atau program yang berdampak pada 

banyak orang. 

Metode kuantitatif juga memungkinkan peneliti untuk 

menguji hipotesis secara sistematis dan terukur. Dengan 

menggunakan teknik analisis statistik, peneliti dapat menentukan 

apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel-variabel dan 

seberapa kuat hubungan tersebut. Ini memberikan dasar yang kuat 

untuk menarik kesimpulan dan membuat rekomendasi yang 

didasarkan pada data empiris. 

Manfaat lain dari metode kuantitatif adalah kemampuannya 

untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam data. Dengan 

menggunakan teknik analisis statistik seperti regresi dan analisis 

faktor, peneliti dapat mengidentifikasi pola yang mungkin tidak 

terlihat dalam data mentah. Misalnya, dalam bidang ekonomi, 

analisis kuantitatif dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren 

dalam pertumbuhan ekonomi atau inflasi. 
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Metode kuantitatif juga bermanfaat dalam menguji teori-

teori yang ada. Dengan menggunakan data yang dikumpulkan secara 

sistematis, peneliti dapat menguji hipotesis yang didasarkan pada 

teori-teori yang ada dan menentukan apakah teori-teori tersebut 

didukung oleh bukti empiris. Ini penting untuk mengembangkan dan 

memperluas pengetahuan ilmiah dalam berbagai bidang studi. 

 

7.5 Jenis-Jenis, Kelebihan dan Kekurangan Metode Kuantitatif 

Metode penelitian kuantitatif mencakup berbagai jenis 

desain penelitian, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangan. 

Desain eksperimental, misalnya, memungkinkan peneliti untuk 

menguji hubungan sebab-akibat dengan kontrol yang ketat terhadap 

variabel-variabel. Namun, desain ini sering kali memerlukan sumber 

daya yang besar dan mungkin tidak selalu dapat diterapkan dalam 

situasi nyata. 

Desain survei adalah jenis lain dari penelitian kuantitatif 

yang sering digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang 

besar. Kelebihan dari desain ini adalah kemampuannya untuk 

mengumpulkan data dalam jumlah besar dalam waktu singkat. 

Namun, desain survei juga memiliki keterbatasan, seperti potensi 

bias dalam tanggapan responden dan kesulitan dalam mengukur 

variabel yang kompleks. 

Desain korelasional adalah jenis penelitian kuantitatif yang 

berfokus pada identifikasi hubungan antara variabel-variabel tanpa 

mencoba untuk menentukan sebab-akibat. Kelebihan dari desain ini 

adalah kemampuannya untuk mengeksplorasi hubungan yang 
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mungkin tidak jelas pada pandangan pertama. Namun, kelemahan 

utama adalah ketidakmampuannya untuk mengidentifikasi hubungan 

sebab-akibat, karena variabel-variabel lain yang tidak diukur dapat 

mempengaruhi hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

BAB VIII 

METODE PENELITIAN MIX METHOD 

 

 

8.1 Sejarah Metode Penelitian Mix Method 

Metode penelitian Mix Method, atau metode campuran, 

berakar dari perkembangan disiplin ilmu sosial dan pendidikan pada 

pertengahan abad ke-20. Secara historis, metode penelitian sering 

terbagi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif, yang sering dikaitkan dengan positivisme, berfokus pada 

pengukuran, statistik, dan generalisasi. Sebaliknya, pendekatan 

kualitatif, yang sering dikaitkan dengan konstruktivisme, berfokus 

pada makna, interpretasi, dan pengalaman individu. Pada 1950-an 

dan 1960-an, terjadi debat yang intens tentang validitas dan 

keunggulan masing-masing pendekatan. Namun, pada tahun 1980-

an, muncul kesadaran bahwa kedua pendekatan tersebut dapat saling 

melengkapi daripada saling bertentangan. Tokoh-tokoh seperti John 

W. Creswell dan Abbas Tashakkori menjadi pionir dalam 

memperkenalkan dan mengembangkan konsep Mix Method. Mereka 

berpendapat bahwa penggabungan metode kualitatif dan kuantitatif 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

fenomena yang diteliti. Pada akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, 

Mix Method mulai diakui secara luas dan menjadi salah satu 

pendekatan yang dihargai dalam penelitian sosial, pendidikan, dan 

kesehatan (Sugiyono, Metode Penelitian, 2019, p. 68). 
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8.2 Pengertian Metode Penelitian Mix Method 

Metode penelitian Mix Method adalah pendekatan yang 

menggabungkan elemen-elemen dari metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif dalam satu studi untuk mendapatkan hasil yang lebih 

lengkap dan holistik. Dalam Mix Method, peneliti menggunakan 

pengumpulan data kualitatif seperti wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan analisis dokumen, bersamaan dengan pengumpulan 

data kuantitatif seperti survei, kuesioner, dan eksperimen. 

Penggabungan ini tidak hanya melibatkan pengumpulan data, tetapi 

juga analisis dan interpretasi data dari kedua pendekatan tersebut. 

Mix Method biasanya diterapkan ketika peneliti ingin memahami 

konteks sosial yang kompleks, yang memerlukan pemahaman 

mendalam dari perspektif individu, sekaligus mengukur dan 

menganalisis pola-pola yang muncul dari data kuantitatif. Dengan 

kata lain, Mix Method berusaha mengintegrasikan kelebihan dari 

kedua pendekatan tersebut untuk menghasilkan hasil penelitian yang 

lebih valid dan dapat dipercaya (Creswell, 2016, p. 68). 

 

8.3 Tujuan Metode Mix Method 

Tujuan utama dari penggunaan metode Mix Method adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti dengan 

menggabungkan kekuatan dari metode kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penelitian sosial dan pendidikan, seringkali suatu fenomena 

terlalu kompleks untuk dijelaskan hanya dengan satu pendekatan. 

Oleh karena itu, Mix Method digunakan untuk mengeksplorasi 
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berbagai aspek dari fenomena tersebut, sehingga peneliti dapat 

mengidentifikasi nuansa dan dinamika yang mungkin terlewat jika 

hanya menggunakan salah satu metode. Selain itu, Mix Method 

bertujuan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan 

penelitian dengan menggabungkan bukti dari berbagai sumber. 

Dalam beberapa kasus, metode ini juga digunakan untuk 

memvalidasi hasil dari satu pendekatan dengan hasil dari pendekatan 

lainnya, sehingga memberikan konfirmasi atau pembenaran yang 

lebih kuat terhadap kesimpulan yang dihasilkan. Dengan demikian, 

Mix Method bertujuan untuk memperkaya penelitian dan 

menghasilkan wawasan yang lebih lengkap. 

 

8.4 Manfaat Metode Mix Method 

Salah satu manfaat utama dari metode Mix Method adalah 

kemampuannya untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

dan menyeluruh tentang topik penelitian. Dengan menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif, peneliti dapat memperoleh data 

yang lebih kaya dan bervariasi, yang pada gilirannya memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam. Mix Method juga memungkinkan 

triangulasi, yaitu proses di mana hasil dari satu metode dapat 

dikonfirmasi atau dipertentangkan dengan hasil dari metode lainnya, 

sehingga meningkatkan validitas hasil penelitian. Selain itu, metode 

ini juga memungkinkan peneliti untuk menjawab berbagai 

pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab hanya dengan satu 

pendekatan. Misalnya, peneliti dapat menggunakan data kuantitatif 

untuk mengidentifikasi pola atau tren, dan kemudian menggunakan 



68 
 

data kualitatif untuk mengeksplorasi alasan atau konteks di balik 

pola tersebut. Dengan demikian, Mix Method memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif dan 

holistik. 

 

8.5 Jenis-Jenis, Kelebihan, dan Kekurangan Metode Mix Method 

Metode Mix Method dapat dibagi menjadi beberapa jenis 

berdasarkan cara penggabungan antara metode kualitatif dan 

kuantitatif. Beberapa jenis yang umum digunakan adalah desain 

sekuensial eksplanatori, desain sekuensial eksploratori, dan desain 

konvergen paralel. Desain sekuensial eksplanatori dimulai dengan 

pengumpulan data kuantitatif, diikuti oleh pengumpulan data 

kualitatif untuk membantu menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil kuantitatif. Sebaliknya, desain sekuensial eksploratori dimulai 

dengan pengumpulan data kualitatif, diikuti oleh pengumpulan data 

kuantitatif untuk menguji atau memperluas temuan kualitatif. Desain 

konvergen paralel melibatkan pengumpulan data kualitatif dan 

kuantitatif secara bersamaan, dengan tujuan untuk membandingkan 

atau menggabungkan hasil dari kedua pendekatan tersebut. 

Kelebihan dari Mix Method meliputi kemampuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan validitas temuan 

melalui triangulasi, dan menjawab pertanyaan penelitian yang 

kompleks dengan lebih baik. Namun, metode ini juga memiliki 

kekurangan, seperti membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber 

daya, serta memerlukan keterampilan yang tinggi dalam kedua 

pendekatan. Selain itu, integrasi hasil dari kedua metode bisa 
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menjadi tantangan tersendiri, terutama jika temuan dari metode 

kualitatif dan kuantitatif bertentangan. Meskipun demikian, dengan 

perencanaan yang matang dan keterampilan yang memadai, Mix 

Method dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam penelitian 

sosial dan pendidikan. 
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BAB IX 

MENGOLAH DATA PENELITIAN DAN 

MEMBUAT PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 

Mengolah data penelitian merupakan tahap krusial yang 

akan menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian. Data yang 

telah dikumpulkan perlu dianalisis secara cermat agar dapat 

menghasilkan kesimpulan yang akurat. Proses pengolahan data 

dimulai dengan melakukan pemeriksaan awal terhadap data yang 

terkumpul, mengidentifikasi kesalahan atau ketidaksesuaian, dan 

melakukan pembersihan data jika diperlukan. Pembersihan data 

melibatkan penghapusan data yang tidak relevan atau yang dapat 

menimbulkan bias, serta memastikan bahwa data yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Setelah pembersihan data, langkah selanjutnya adalah 

mengelompokkan data berdasarkan kategori atau variabel tertentu. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan proses analisis dan 

interpretasi data. Data yang sudah dikelompokkan kemudian 

dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai dengan jenis 

data dan tujuan penelitian. Analisis statistik dapat berupa analisis 

deskriptif, korelasional, regresi, atau metode lainnya yang sesuai 

dengan desain penelitian. 

Hasil analisis statistik tersebut kemudian diinterpretasikan 

untuk menemukan pola, tren, atau hubungan antara variabel yang 
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diteliti. Proses interpretasi ini membutuhkan pemahaman yang 

mendalam mengenai konteks penelitian serta teori-teori yang 

mendasari penelitian tersebut. Pemahaman ini penting agar hasil 

analisis dapat diartikan dengan tepat dan relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Selain itu, dalam mengolah data penelitian, peneliti juga 

perlu memperhatikan validitas dan reliabilitas data. Validitas data 

berkaitan dengan sejauh mana data yang dikumpulkan benar-benar 

mencerminkan fenomena yang diteliti, sedangkan reliabilitas data 

berkaitan dengan konsistensi data tersebut. Kedua aspek ini harus 

dipastikan agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 

dipertanggungjawabkan. 

Proses pengolahan data juga melibatkan pengujian hipotesis 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Hipotesis merupakan dugaan 

sementara yang dibuat berdasarkan teori dan literatur yang ada, dan 

perlu diuji untuk mengetahui apakah dugaan tersebut didukung oleh 

data yang terkumpul. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji t, uji chi-square, 

atau uji ANOVA, tergantung pada jenis data dan desain penelitian. 

Setelah hipotesis diuji, hasilnya kemudian digunakan untuk 

menyusun pembahasan penelitian. Pembahasan merupakan bagian 

penting dalam penelitian, di mana peneliti mengaitkan hasil analisis 

data dengan tujuan penelitian, teori yang digunakan, serta literatur 

terkait. Dalam pembahasan, peneliti harus mampu menjelaskan 

bagaimana hasil penelitian mendukung atau menolak hipotesis yang 

telah dirumuskan. 
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Selain itu, pembahasan juga harus mengidentifikasi 

implikasi dari hasil penelitian terhadap teori atau praktik di lapangan. 

Peneliti perlu mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang ada, 

serta menjelaskan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan. Jika hasil penelitian menunjukkan adanya temuan baru 

atau berbeda dari teori yang ada, peneliti perlu memberikan 

penjelasan yang logis dan mendalam mengenai perbedaan tersebut. 

Pembahasan juga harus mencakup identifikasi kelemahan 

penelitian. Setiap penelitian memiliki keterbatasan, baik dalam hal 

metode, sampel, atau instrumen yang digunakan. Peneliti harus jujur 

mengakui kelemahan tersebut dan menjelaskan bagaimana hal itu 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. Dengan mengidentifikasi 

kelemahan, peneliti juga dapat memberikan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya yang dapat memperbaiki kelemahan tersebut. 

Selanjutnya, pembahasan juga perlu mencakup implikasi 

praktis dari hasil penelitian. Peneliti harus menjelaskan bagaimana 

hasil penelitian dapat diterapkan di lapangan, baik dalam konteks 

kebijakan, pendidikan, atau praktik lainnya. Implikasi praktis ini 

penting agar hasil penelitian tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan teori, tetapi juga bermanfaat secara langsung bagi 

masyarakat. 

Dalam membuat pembahasan, peneliti juga perlu 

memperhatikan struktur penulisan. Pembahasan harus disusun secara 

sistematis, dimulai dengan penjelasan mengenai hasil penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan interpretasi dan implikasi dari hasil 

tersebut. Setiap poin dalam pembahasan harus didukung oleh data 
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atau kutipan dari literatur yang relevan, sehingga argumen yang 

disampaikan memiliki dasar yang kuat. 

Selain itu, peneliti juga perlu menggunakan bahasa yang 

jelas dan mudah dipahami. Pembahasan yang baik adalah 

pembahasan yang dapat dipahami oleh pembaca dengan latar 

belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu, peneliti harus 

menghindari penggunaan istilah teknis yang terlalu kompleks tanpa 

penjelasan yang memadai, serta memastikan bahwa alur pembahasan 

mudah diikuti. 

Salah satu tantangan dalam membuat pembahasan adalah 

menjaga keseimbangan antara deskripsi hasil dan interpretasi. 

Peneliti sering kali terjebak dalam menjelaskan hasil secara 

berlebihan tanpa memberikan interpretasi yang mendalam, atau 

sebaliknya, terlalu fokus pada interpretasi tanpa memberikan 

deskripsi hasil yang memadai. Keseimbangan antara kedua aspek ini 

penting agar pembahasan dapat memberikan gambaran yang lengkap 

dan komprehensif mengenai hasil penelitian. 

Dalam menyusun pembahasan, peneliti juga harus 

mempertimbangkan kemungkinan adanya interpretasi alternatif dari 

hasil penelitian. Hal ini penting agar peneliti tidak terlalu terfokus 

pada satu perspektif, tetapi juga membuka diri terhadap pandangan 

lain yang mungkin memberikan wawasan baru. Dengan 

mempertimbangkan interpretasi alternatif, pembahasan menjadi lebih 

kaya dan mampu memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Selain itu, pembahasan juga harus mencerminkan 

keterkaitan antara hasil penelitian dengan kerangka teoritis yang 

telah disusun di awal penelitian. Peneliti harus mampu menunjukkan 

bagaimana hasil penelitian mendukung atau menantang teori yang 

digunakan, serta bagaimana penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teori tersebut. Dengan demikian, pembahasan tidak 

hanya menggambarkan hasil penelitian secara teknis, tetapi juga 

memberikan konteks teoritis yang lebih luas. 

Peneliti juga perlu memperhatikan aspek etika dalam 

membuat pembahasan. Pembahasan harus dilakukan secara objektif 

dan jujur, tanpa ada manipulasi data atau interpretasi yang mengarah 

pada kesimpulan yang tidak didukung oleh data. Peneliti harus 

menjaga integritas ilmiah dan memastikan bahwa pembahasan yang 

disusun benar-benar mencerminkan hasil penelitian yang 

sebenarnya. 

Terakhir, pembahasan harus diakhiri dengan kesimpulan 

yang jelas dan ringkas. Kesimpulan merupakan bagian akhir dari 

pembahasan yang merangkum poin-poin utama yang telah dibahas. 

Kesimpulan harus mencakup pernyataan mengenai apakah hipotesis 

penelitian didukung atau ditolak, serta implikasi dari hasil penelitian. 

Kesimpulan juga harus memberikan gambaran mengenai kontribusi 

penelitian terhadap ilmu pengetahuan dan praktik di lapangan 
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BAB X 

MEMBUAT KESIMPULAN DAN SARAN DALAM 

PENELITIAN 

 

 

Kesimpulan dalam penelitian merupakan bagian akhir dari 

sebuah karya ilmiah yang merangkum hasil dan temuan utama yang 

telah diperoleh. Kesimpulan tidak hanya memberikan ringkasan dari 

hasil penelitian tetapi juga menegaskan kembali tujuan penelitian 

dan bagaimana hasil tersebut mendukung atau menolak hipotesis 

yang telah diajukan. Oleh karena itu, kesimpulan harus dibuat 

dengan jelas dan padat agar pembaca dapat memahami inti dari 

penelitian yang dilakukan. 

Dalam membuat kesimpulan, peneliti harus memastikan 

bahwa mereka telah menyertakan semua temuan utama yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Kesimpulan harus mencerminkan 

hasil analisis data secara obyektif dan tidak boleh ada informasi baru 

yang dimasukkan pada bagian ini. Kesimpulan yang baik juga harus 

menghubungkan temuan penelitian dengan kerangka teoritis yang 

telah dibahas sebelumnya, sehingga memberikan konteks yang lebih 

luas tentang bagaimana hasil penelitian ini berkontribusi pada bidang 

ilmu yang relevan. 

Salah satu elemen penting dalam kesimpulan adalah 

kemampuan untuk memberikan interpretasi yang tepat terhadap data 

yang telah dianalisis. Peneliti harus berhati-hati dalam menghindari 
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generalisasi berlebihan dari hasil penelitian. Misalnya, jika penelitian 

dilakukan pada sampel yang terbatas, peneliti harus menyatakan 

keterbatasan ini dalam kesimpulan dan mengakui bahwa hasil 

penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang 

lebih luas. 

Selain itu, kesimpulan juga harus menjawab pertanyaan 

penelitian yang diajukan pada awal penelitian. Jika penelitian 

bertujuan untuk menguji hipotesis, maka kesimpulan harus 

mencakup pernyataan tentang apakah hipotesis tersebut diterima atau 

ditolak berdasarkan bukti yang diperoleh. Hal ini penting karena 

pembaca akan mencari jawaban akhir dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

Di sisi lain, peneliti juga harus memperhatikan bahwa 

kesimpulan harus ditulis dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh pembaca. Penggunaan terminologi teknis atau jargon 

yang terlalu kompleks sebaiknya dihindari agar kesimpulan dapat 

diakses oleh pembaca dari berbagai latar belakang. 

Setelah menyusun kesimpulan, bagian penting berikutnya 

dalam penelitian adalah menyusun saran. Saran adalah rekomendasi 

yang diberikan oleh peneliti berdasarkan temuan penelitian. Saran ini 

dapat berupa anjuran untuk penelitian lebih lanjut, implikasi praktis, 

atau rekomendasi kebijakan yang relevan dengan temuan penelitian. 

Saran harus didasarkan pada temuan penelitian yang telah 

dianalisis dan diinterpretasikan. Misalnya, jika penelitian 

menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam suatu sistem atau proses, 

peneliti dapat menyarankan perbaikan atau perubahan untuk 
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mengatasi kekurangan tersebut. Saran ini harus bersifat konstruktif 

dan dapat diterapkan secara praktis. 

Selain memberikan saran yang didasarkan pada temuan 

penelitian, peneliti juga dapat memberikan saran untuk penelitian 

masa depan. Saran ini biasanya mencakup area atau topik yang 

belum dieksplorasi secara mendalam dalam penelitian yang ada, 

sehingga dapat menjadi landasan bagi peneliti lain yang tertarik 

untuk melanjutkan studi di bidang yang sama. 

Saran juga harus mencakup pertimbangan etis yang relevan. 

Misalnya, jika penelitian melibatkan subjek manusia, peneliti harus 

menyarankan praktik-praktik etis yang dapat diterapkan dalam 

penelitian masa depan untuk melindungi hak-hak partisipan. Dalam 

menyusun saran, peneliti juga perlu mempertimbangkan keterbatasan 

penelitian mereka. Saran yang diberikan harus realistis dan sesuai 

dengan batasan yang ada, baik dari segi waktu, sumber daya, 

maupun konteks penelitian. Saran yang tidak mempertimbangkan 

keterbatasan ini dapat menjadi tidak relevan atau sulit untuk 

diterapkan. 

Selain itu, peneliti harus berusaha untuk membuat saran 

yang spesifik dan terukur. Saran yang terlalu umum atau abstrak 

seringkali tidak memberikan panduan yang jelas bagi pembaca 

tentang langkah-langkah yang perlu diambil selanjutnya. Oleh 

karena itu, peneliti harus merumuskan saran yang konkret dan dapat 

diimplementasikan. 

Peneliti juga harus menyadari bahwa saran yang mereka 

berikan mungkin memiliki implikasi yang luas, termasuk dalam 
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kebijakan publik, praktik industri, atau dalam pengembangan teori. 

Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan 

dampak dari saran yang mereka berikan dan menyertakan analisis 

yang relevan mengenai potensi konsekuensinya. 

Selanjutnya, saran yang diberikan oleh peneliti juga harus 

mencerminkan hasil yang diperoleh selama penelitian. Misalnya, jika 

penelitian menemukan bahwa suatu intervensi tertentu efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti dapat menyarankan 

penerapan intervensi tersebut secara lebih luas di sekolah-sekolah 

lain. Dalam konteks akademik, saran seringkali mencakup 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang dapat memperdalam 

atau memperluas temuan penelitian. Peneliti dapat mengidentifikasi 

aspek-aspek tertentu dari penelitian mereka yang memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut atau mengusulkan pendekatan metodologis 

baru yang dapat digunakan dalam penelitian masa depan. 

Saran juga dapat mencakup rekomendasi untuk kolaborasi 

lintas disiplin. Dalam banyak kasus, penelitian yang bersifat 

multidisiplin dapat memberikan perspektif baru yang kaya dan 

bermanfaat. Oleh karena itu, peneliti dapat menyarankan kolaborasi 

dengan ahli dari disiplin lain untuk penelitian yang lebih 

komprehensif. 

Selain memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut, 

peneliti juga dapat menyarankan penerapan praktis dari temuan 

mereka. Misalnya, jika penelitian berfokus pada pengembangan 

metode pengajaran baru, peneliti dapat menyarankan guru untuk 
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menerapkan metode tersebut di kelas mereka dan mengevaluasi 

hasilnya. 

Saran yang diberikan juga harus mencerminkan 

pengetahuan yang diperoleh selama penelitian. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran mereka didasarkan pada bukti yang kuat 

dan didukung oleh data yang relevan. Saran yang tidak didukung 

oleh bukti yang cukup mungkin dianggap kurang kredibel dan tidak 

akan diikuti oleh pembaca. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan audiens ketika 

menyusun saran. Saran yang ditujukan kepada akademisi mungkin 

berbeda dengan saran yang ditujukan kepada praktisi atau pembuat 

kebijakan. Oleh karena itu, peneliti harus memastikan bahwa saran 

yang mereka berikan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan 

audiens yang berbeda. Dalam menyusun kesimpulan dan saran, 

peneliti juga harus mempertimbangkan implikasi praktis dari temuan 

mereka. Misalnya, jika penelitian menemukan bahwa suatu 

kebijakan tertentu tidak efektif, peneliti harus menyarankan 

perubahan kebijakan yang dapat meningkatkan efektivitasnya. 

Selain itu, saran juga harus mencakup rekomendasi untuk 

pelatihan atau pengembangan lebih lanjut. Misalnya, jika penelitian 

menunjukkan bahwa guru memerlukan keterampilan baru untuk 

mengimplementasikan strategi pengajaran tertentu, peneliti dapat 

menyarankan program pelatihan untuk mengembangkan 

keterampilan tersebut. Dalam konteks penelitian sosial, saran juga 

dapat mencakup rekomendasi untuk intervensi sosial yang dapat 

membantu mengatasi masalah yang diidentifikasi dalam penelitian. 
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Misalnya, jika penelitian menemukan bahwa tingkat pengangguran 

tinggi di daerah tertentu, peneliti dapat menyarankan program 

intervensi untuk meningkatkan keterampilan kerja di daerah tersebut. 

Saran yang baik juga harus mempertimbangkan 

keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari rekomendasi yang 

diberikan. Misalnya, jika penelitian merekomendasikan penggunaan 

teknologi tertentu, peneliti harus mempertimbangkan dampak jangka 

panjang dari penggunaan teknologi tersebut terhadap lingkungan dan 

masyarakat. 

Selain itu, saran yang diberikan juga harus fleksibel dan 

adaptif. Peneliti harus menyadari bahwa situasi dan konteks dapat 

berubah, sehingga saran yang mereka berikan harus dapat 

disesuaikan dengan perubahan yang mungkin terjadi di masa depan. 

Dalam menyusun saran, peneliti juga perlu mempertimbangkan 

aspek budaya dan sosial yang relevan. Misalnya, saran yang 

diberikan harus sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma budaya di 

mana penelitian dilakukan, sehingga dapat diterima dan 

diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat setempat. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan risiko dan manfaat 

dari saran yang mereka berikan. Saran yang diberikan harus 

mempertimbangkan potensi risiko yang mungkin timbul dan 

bagaimana cara mengelola risiko tersebut untuk meminimalkan 

dampak negatifnya. Selain itu, saran yang diberikan juga harus 

mempertimbangkan aspek keadilan dan kesetaraan. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran mereka tidak hanya bermanfaat bagi 

kelompok tertentu, tetapi juga dapat diakses dan memberikan 
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manfaat bagi semua orang, terutama mereka yang berada dalam 

posisi yang kurang beruntung. Dalam menyusun kesimpulan dan 

saran, peneliti juga harus mempertimbangkan transparansi dan 

akuntabilitas. Peneliti harus memastikan bahwa saran yang mereka 

berikan dapat diukur dan dievaluasi secara obyektif untuk 

memastikan bahwa rekomendasi tersebut efektif dan dapat 

diimplementasikan dengan baik. 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan saran 

untuk pengembangan kapasitas. Misalnya, jika penelitian 

menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam keterampilan atau 

sumber daya di suatu lembaga, peneliti dapat menyarankan program 

pengembangan kapasitas untuk meningkatkan kompetensi dan 

sumber daya tersebut. Peneliti juga harus memastikan bahwa saran 

yang mereka berikan didasarkan pada prinsip-prinsip etika 

penelitian. Saran yang tidak etis atau yang mengabaikan hak-hak 

partisipan dapat merusak reputasi penelitian dan mengurangi 

kredibilitas hasil yang diperoleh. Dalam menyusun kesimpulan dan 

saran, peneliti juga harus mempertimbangkan dampak lingkungan 

dari rekomendasi yang mereka berikan. Peneliti harus memastikan 

bahwa saran yang mereka berikan tidak merugikan lingkungan dan, 

jika mungkin, mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

Saran yang baik juga harus mempertimbangkan efektivitas 

biaya. Peneliti harus memastikan bahwa saran yang mereka berikan 

dapat diimplementasikan dengan biaya yang wajar dan tidak 

memberatkan pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi saran 

tersebut. Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek inovasi dalam 
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memberikan saran. Saran yang diberikan harus mencakup 

rekomendasi untuk inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari praktik yang ada, serta mendukung pengembangan 

pengetahuan baru di bidang yang relevan. Dalam menyusun 

kesimpulan dan saran, peneliti juga harus mempertimbangkan 

dampak sosial dari rekomendasi yang mereka berikan. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran yang mereka berikan tidak hanya 

bermanfaat secara individu, tetapi juga dapat memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Saran yang diberikan oleh peneliti juga harus 

mempertimbangkan keberlanjutan jangka panjang. Peneliti harus 

memastikan bahwa rekomendasi mereka dapat diterapkan dalam 

jangka panjang dan tidak hanya memberikan solusi sementara untuk 

masalah yang ada. Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan 

aspek partisipasi dalam memberikan saran. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran mereka melibatkan partisipasi aktif dari 

semua pemangku kepentingan yang relevan, sehingga rekomendasi 

tersebut dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek kolaborasi 

dalam memberikan saran. Peneliti harus mendorong kerjasama 

antara berbagai pihak yang terlibat, baik dari sektor akademik, 

pemerintah, maupun industri, untuk mencapai hasil yang optimal. 

Dalam menyusun kesimpulan dan saran, peneliti juga harus 

mempertimbangkan aspek waktu. Peneliti harus memastikan bahwa 

saran yang mereka berikan dapat diimplementasikan dalam kerangka 

waktu yang realistis dan sesuai dengan sumber daya yang tersedia. 
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Saran yang baik juga harus mencakup rekomendasi untuk 

pengembangan kebijakan yang mendukung. Peneliti harus 

mempertimbangkan bagaimana temuan penelitian mereka dapat 

digunakan untuk menginformasikan pengambilan keputusan 

kebijakan yang lebih baik dan lebih efektif. Selain itu, peneliti juga 

harus mempertimbangkan dampak global dari rekomendasi yang 

mereka berikan. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka 

dapat memberikan kontribusi positif tidak hanya pada tingkat lokal, 

tetapi juga pada tingkat global, terutama dalam konteks isu-isu yang 

bersifat universal. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek keadilan 

sosial dalam memberikan saran. Peneliti harus memastikan bahwa 

saran mereka mendukung upaya untuk mengurangi kesenjangan 

sosial dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua kelompok 

masyarakat. Dalam menyusun kesimpulan dan saran, peneliti juga 

harus mempertimbangkan aspek pengembangan teknologi. Peneliti 

harus memastikan bahwa saran mereka mendukung penggunaan 

teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari 

implementasi saran tersebut. 

Saran yang diberikan oleh peneliti juga harus 

mempertimbangkan aspek pembelajaran. Peneliti harus memastikan 

bahwa saran mereka mendukung proses pembelajaran berkelanjutan 

bagi semua pihak yang terlibat, sehingga mereka dapat terus 

mengembangkan kompetensi dan pengetahuan mereka. Peneliti juga 

harus mempertimbangkan aspek kepemimpinan dalam memberikan 

saran. Peneliti harus mendorong pengembangan kepemimpinan yang 
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efektif dan beretika untuk mendukung implementasi saran yang 

diberikan. Dalam menyusun kesimpulan dan saran, peneliti juga 

harus mempertimbangkan aspek kesehatan dan keselamatan. Peneliti 

harus memastikan bahwa saran mereka tidak hanya efektif, tetapi 

juga aman untuk diterapkan oleh semua pihak yang terlibat. 

Saran yang baik juga harus mempertimbangkan aspek 

inklusi. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka melibatkan 

semua kelompok masyarakat, termasuk mereka yang sering kali 

terpinggirkan atau kurang terwakili dalam proses pengambilan 

keputusan. 

Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek tanggung 

jawab sosial dalam memberikan saran. Peneliti harus memastikan 

bahwa saran mereka mendukung upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan lingkungan secara keseluruhan. Dalam 

menyusun kesimpulan dan saran, peneliti juga harus 

mempertimbangkan aspek transparansi. Peneliti harus memastikan 

bahwa saran yang mereka berikan dapat dipantau dan dievaluasi 

secara transparan, sehingga dapat dipastikan bahwa saran tersebut 

diimplementasikan dengan benar. 

Saran yang baik juga harus mencakup rekomendasi untuk 

pengembangan kapasitas. Peneliti harus memastikan bahwa saran 

mereka mendukung pengembangan kapasitas yang diperlukan untuk 

mengimplementasikan rekomendasi tersebut dengan efektif. Peneliti 

juga harus mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam 

memberikan saran. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka 

dapat diimplementasikan secara berkelanjutan dan tidak hanya 
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memberikan solusi sementara. Dalam menyusun kesimpulan dan 

saran, peneliti juga harus mempertimbangkan aspek keadilan antar 

generasi. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka tidak hanya 

bermanfaat bagi generasi saat ini, tetapi juga bagi generasi yang akan 

datang. 

Saran yang baik juga harus mempertimbangkan aspek 

inovasi sosial. Peneliti harus mendorong pengembangan inovasi 

sosial yang dapat memberikan solusi kreatif untuk masalah yang 

dihadapi masyarakat. Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek 

kolaborasi internasional dalam memberikan saran. Peneliti harus 

mendorong kerjasama antara berbagai negara untuk mencapai solusi 

global yang lebih baik. 

Selain itu, peneliti juga harus mempertimbangkan dampak 

budaya dari rekomendasi yang mereka berikan. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran mereka sesuai dengan nilai-nilai dan 

norma-norma budaya yang ada, sehingga dapat diterima dan 

diimplementasikan dengan baik oleh masyarakat setempat. Dalam 

menyusun kesimpulan dan saran, peneliti juga harus 

mempertimbangkan aspek literasi. Peneliti harus memastikan bahwa 

saran mereka mendukung upaya peningkatan literasi di kalangan 

masyarakat, terutama dalam bidang-bidang yang relevan dengan 

temuan penelitian. 

Saran yang baik juga harus mencakup rekomendasi untuk 

peningkatan kualitas hidup. Peneliti harus memastikan bahwa saran 

mereka dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan 

kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Peneliti juga harus 
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mempertimbangkan aspek pengembangan ekonomi dalam 

memberikan saran. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka 

mendukung upaya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi bagi 

semua kelompok masyarakat. Dalam menyusun kesimpulan dan 

saran, peneliti juga harus mempertimbangkan aspek hak asasi 

manusia. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka mendukung 

perlindungan dan penghormatan terhadap hak asasi manusia bagi 

semua individu. 

Saran yang baik juga harus mempertimbangkan aspek 

kesejahteraan mental. Peneliti harus memastikan bahwa saran 

mereka mendukung upaya untuk meningkatkan kesejahteraan mental 

dan emosional bagi semua individu. Peneliti juga harus 

mempertimbangkan aspek integritas dalam memberikan saran. 

Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka didasarkan pada 

prinsip-prinsip integritas ilmiah dan tidak bias. Dalam menyusun 

kesimpulan dan saran, peneliti juga harus mempertimbangkan aspek 

aksesibilitas. Peneliti harus memastikan bahwa saran mereka dapat 

diakses oleh semua pihak yang relevan, tanpa hambatan. 

Saran yang baik juga harus mencakup rekomendasi untuk 

peningkatan kualitas pendidikan. Peneliti harus memastikan bahwa 

saran mereka mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan di 

semua tingkatan. Peneliti juga harus mempertimbangkan aspek 

partisipasi masyarakat dalam memberikan saran. Peneliti harus 

memastikan bahwa saran mereka mendukung upaya untuk 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan 

keputusan yang relevan. 
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BAB XI 

MEMBUAT ABSTRAK DALAM PENELITIAN 

 

 

Menyusun abstrak merupakan langkah penting dalam 

proses penyusunan laporan penelitian. Abstrak adalah ringkasan 

singkat yang mencakup esensi dari seluruh penelitian, memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan 

penelitian. Fungsi utama abstrak adalah untuk mempermudah 

pembaca memahami inti dari penelitian tanpa harus membaca 

keseluruhan laporan. Oleh karena itu, penyusunan abstrak 

memerlukan ketelitian dan kehati-hatian agar semua elemen penting 

dari penelitian dapat tercakup dengan baik. 

Struktur dari abstrak umumnya terdiri dari empat bagian 

utama: tujuan penelitian, metode penelitian, hasil, dan kesimpulan. 

Pada bagian tujuan, peneliti harus menjelaskan latar belakang dan 

alasan dilakukannya penelitian. Bagian ini harus menjawab 

pertanyaan mengapa penelitian tersebut penting dan relevan. 

Kemudian, metode penelitian menjelaskan pendekatan atau prosedur 

yang digunakan dalam penelitian, termasuk desain penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen yang digunakan, serta teknik analisis 

data. 

Hasil penelitian adalah bagian inti dari abstrak yang 

menunjukkan temuan utama dari penelitian. Hasil ini harus disajikan 

secara singkat dan jelas, mencerminkan data yang paling penting dari 
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analisis yang telah dilakukan. Bagian terakhir dari abstrak adalah 

kesimpulan yang menyajikan implikasi dari hasil penelitian. 

Kesimpulan ini harus menjawab pertanyaan apakah tujuan penelitian 

telah tercapai dan apa dampak dari temuan tersebut terhadap bidang 

studi yang bersangkutan. 

Abstrak harus ditulis dengan bahasa yang jelas, ringkas, dan 

langsung pada intinya. Penggunaan jargon atau istilah teknis yang 

kompleks sebaiknya dihindari, kecuali jika sangat diperlukan. 

Abstrak yang baik harus dapat dipahami oleh orang yang bukan ahli 

di bidang tersebut, karena abstrak sering kali dibaca oleh pembaca 

yang ingin mendapatkan gambaran umum tentang penelitian tanpa 

mendalami detail teknis. 

Panjang abstrak biasanya dibatasi antara 150 hingga 250 

kata, tergantung pada pedoman yang ditetapkan oleh institusi atau 

jurnal yang bersangkutan. Dalam batasan kata tersebut, peneliti harus 

mampu merangkum semua elemen penting dari penelitian. Oleh 

karena itu, keterampilan dalam menulis dengan padat dan efektif 

sangat diperlukan dalam penyusunan abstrak. 

Selain itu, abstrak harus ditulis setelah seluruh laporan 

penelitian selesai. Hal ini penting karena abstrak adalah ringkasan 

dari keseluruhan isi penelitian, dan peneliti baru dapat 

menuliskannya dengan tepat setelah semua bagian dari penelitian 

selesai dan dipahami dengan baik. Kesalahan umum yang sering 

terjadi adalah menulis abstrak sebelum penelitian selesai, yang 

sering kali mengakibatkan abstrak tidak mencerminkan isi penelitian 

dengan akurat. 
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Penggunaan kata kunci dalam abstrak juga penting untuk 

memudahkan pencarian dan pengindeksan penelitian. Kata kunci 

harus mencerminkan topik utama dari penelitian dan dipilih dengan 

hati-hati agar relevan dengan bidang studi yang lebih luas. Biasanya, 

kata kunci ditempatkan di bawah teks abstrak dan terdiri dari tiga 

hingga lima kata atau frasa. 

Setelah abstrak, saran dalam penelitian juga merupakan 

bagian yang tidak kalah penting. Saran adalah rekomendasi yang 

dibuat oleh peneliti berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian. 

Saran ini bisa berupa anjuran untuk penelitian lebih lanjut, 

implementasi temuan dalam praktik, atau kebijakan yang perlu 

diadopsi oleh pihak terkait. Dalam menyusun saran, peneliti harus 

memperhatikan relevansi antara saran yang diberikan dengan hasil 

penelitian. Saran yang baik adalah saran yang realistis, dapat 

diterapkan, dan memiliki dasar yang kuat dari hasil penelitian. Saran 

yang terlalu spekulatif atau tidak didukung oleh data yang cukup 

biasanya tidak dianggap kredibel. Saran juga harus disesuaikan 

dengan audiens yang menjadi target penelitian. Misalnya, jika 

penelitian dilakukan di bidang pendidikan, maka saran harus relevan 

dengan kebijakan pendidikan, praktik pengajaran, atau 

pengembangan kurikulum. Peneliti perlu mempertimbangkan apakah 

saran mereka dapat diterima dan diterapkan oleh para pengambil 

kebijakan atau praktisi di bidang tersebut. 
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BAB XII 

PROOFREADING PENELITIAN 

 

 

Proofreading adalah proses penting dalam memastikan 

kualitas akhir sebuah penelitian. Tahapan ini melibatkan pengecekan 

ulang seluruh naskah untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan 

tata bahasa, ejaan, tanda baca, serta konsistensi dalam penggunaan 

istilah. Proofreading membantu peneliti untuk memperbaiki 

kesalahan yang mungkin terlewatkan selama proses penulisan dan 

revisi awal. Hal ini penting karena kesalahan kecil sekalipun bisa 

mengurangi kredibilitas sebuah karya ilmiah. 

Seorang peneliti sering kali sudah sangat akrab dengan 

naskah yang mereka tulis, sehingga kesalahan-kesalahan kecil bisa 

dengan mudah terabaikan. Oleh karena itu, proofreader yang efektif 

perlu memiliki kemampuan untuk melihat naskah dari perspektif 

baru. Dalam konteks penelitian, proofreading tidak hanya tentang 

menemukan kesalahan, tetapi juga memastikan bahwa ide dan 

argumen disampaikan dengan jelas dan efektif. Proofreader yang 

baik akan memperhatikan struktur kalimat, alur logika, serta 

konsistensi dalam istilah dan gaya penulisan. 

Salah satu tantangan terbesar dalam proofreading adalah 

menjaga konsistensi. Ini bisa berarti memastikan bahwa istilah teknis 

digunakan dengan cara yang sama di seluruh teks, atau bahwa format 

referensi dan kutipan konsisten dengan pedoman yang ditetapkan. 
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Konsistensi penting untuk memastikan bahwa penelitian mudah 

dipahami dan kredibel. 

Selain itu, proofreader juga perlu memastikan bahwa tidak 

ada bagian yang terlupakan atau terlewatkan, seperti tabel, gambar, 

atau catatan kaki. Dalam dunia akademis, proofreading sering kali 

dilihat sebagai tugas yang tidak kalah pentingnya dengan penulisan 

itu sendiri. Meskipun sebagian besar waktu dan upaya biasanya 

dihabiskan pada tahap penelitian dan penulisan, tahap proofreading 

adalah kunci untuk memastikan bahwa hasil akhir bebas dari 

kesalahan dan siap untuk publikasi atau presentasi. Proses ini 

membantu untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme karya 

ilmiah yang dihasilkan. 

Selain aspek teknis, proofreader juga perlu memperhatikan 

aspek substansial dari naskah. Mereka harus memastikan bahwa 

argumen yang disampaikan koheren dan didukung oleh bukti yang 

memadai. Proofreading substansial ini memastikan bahwa tidak ada 

ketidakkonsistenan dalam argumentasi dan bahwa setiap klaim yang 

dibuat dalam penelitian tersebut valid. Dengan demikian, 

proofreading membantu menjaga integritas akademis dari penelitian. 

Banyak peneliti memilih untuk melakukan self-

proofreading, tetapi ini bisa menjadi tantangan karena mereka sudah 

sangat akrab dengan teksnya. Sering kali, membawa proofreader 

eksternal yang tidak terlibat dalam penulisan dapat memberikan 

perspektif baru dan lebih objektif. Proofreader eksternal dapat 

melihat naskah dengan mata segar dan mungkin menemukan 

kesalahan atau ketidakkonsistenan yang terlewatkan oleh penulis. 
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Namun, bukan berarti self-proofreading tidak berguna. 

Bahkan, peneliti yang melakukan self-proofreading dapat lebih 

memahami dan mendalami hasil karyanya sendiri. Mereka dapat 

memastikan bahwa setiap bagian dari penelitian sesuai dengan tujuan 

awal dan visi yang ingin dicapai. Tetapi, hal ini membutuhkan 

disiplin dan keterampilan khusus, terutama dalam menjaga 

objektivitas selama proses proofreading. 

Proofreading juga mencakup pengecekan fakta untuk 

memastikan bahwa semua data, angka, dan referensi yang digunakan 

dalam penelitian akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

penelitian kuantitatif, ini berarti memastikan bahwa angka dan 

statistik disajikan dengan benar dan konsisten di seluruh teks. Dalam 

penelitian kualitatif, ini berarti memastikan bahwa kutipan dan 

referensi digunakan dengan tepat dan mendukung argumen yang 

dibuat. 

Proses proofreading sering kali melibatkan beberapa 

putaran revisi. Pada putaran pertama, proofreader mungkin fokus 

pada kesalahan tata bahasa dan ejaan. Putaran kedua mungkin lebih 

difokuskan pada konsistensi dan struktur kalimat, sedangkan putaran 

ketiga dan seterusnya bisa difokuskan pada detail-detail kecil seperti 

format dan tanda baca. Setiap putaran revisi membantu 

menyempurnakan naskah dan memastikan bahwa tidak ada 

kesalahan yang terlewat. 

Selain itu, penggunaan alat bantu seperti software 

proofreading dan grammar checker dapat membantu dalam proses 

ini, meskipun mereka tidak boleh menjadi satu-satunya alat yang 
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digunakan. Software semacam ini dapat membantu mengidentifikasi 

kesalahan umum dan memberikan saran perbaikan, tetapi mereka 

mungkin tidak dapat menangkap nuansa bahasa atau kesalahan 

konteks yang hanya bisa ditemukan oleh proofreader manusia. 

Proofreading yang efektif juga melibatkan pengecekan 

kutipan dan daftar pustaka untuk memastikan kesesuaian dengan 

format yang disyaratkan oleh jurnal atau institusi tertentu. Kesalahan 

dalam kutipan atau referensi dapat mengurangi kredibilitas sebuah 

penelitian dan bahkan bisa dianggap sebagai pelanggaran etika 

akademik. Oleh karena itu, proofreader harus sangat teliti dalam 

memeriksa semua sumber yang dikutip dalam naskah. 

Proofreading tidak hanya penting untuk karya ilmiah yang 

akan diterbitkan, tetapi juga untuk dokumen-dokumen penelitian 

lainnya seperti proposal penelitian, laporan kemajuan, dan 

presentasi. Setiap dokumen yang terkait dengan penelitian harus 

bebas dari kesalahan dan disajikan dengan cara yang jelas dan 

profesional. Ini menunjukkan bahwa peneliti menghargai karyanya 

dan menghormati audiensnya. Dalam proofreading, perhatian 

terhadap detail adalah kunci. Proofreader harus teliti dalam 

memeriksa setiap kata, tanda baca, dan format untuk memastikan 

bahwa semuanya sesuai dengan standar yang diharapkan. Kesalahan 

kecil sekalipun bisa merusak kesan keseluruhan dari naskah dan 

membuat pembaca meragukan kualitas penelitian yang dilakukan. 

Meskipun proofreading adalah tahap akhir dalam proses 

penulisan, ini tidak boleh dilakukan dengan terburu-buru. 

Proofreader perlu memberikan waktu yang cukup untuk memeriksa 
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naskah dengan teliti. Dalam banyak kasus, proofreader mungkin 

perlu mengambil istirahat di antara sesi proofreading untuk 

memastikan bahwa mereka bisa melihat naskah dengan pikiran yang 

segar dan objektif. 

Banyak peneliti menemukan bahwa proofreading adalah 

proses yang melelahkan, tetapi ini adalah langkah penting yang tidak 

boleh diabaikan. Meskipun memerlukan waktu dan upaya, hasil 

akhirnya adalah naskah yang lebih profesional dan lebih siap untuk 

dipublikasikan atau disajikan kepada audiens. Dengan demikian, 

proofreading adalah investasi waktu yang sangat berharga dalam 

proses penelitian. 

Ketika proofreading dilakukan dengan baik, hasilnya 

adalah sebuah naskah yang tidak hanya bebas dari kesalahan, tetapi 

juga mudah dibaca dan dipahami. Proofreading membantu 

memastikan bahwa pesan yang ingin disampaikan oleh peneliti dapat 

dipahami dengan jelas oleh pembaca, tanpa gangguan dari kesalahan 

teknis atau kekurangan dalam penyampaian argumen. 

Selain itu, proofreading juga membantu dalam 

meningkatkan kualitas argumentasi dalam penelitian. Dengan 

memperbaiki kalimat yang ambigu atau tidak jelas, proofreader 

memastikan bahwa argumen yang disampaikan kuat dan didukung 

oleh bukti yang relevan. Ini penting dalam dunia akademis di mana 

argumen yang kuat dan valid merupakan inti dari setiap penelitian. 

Proofreading juga penting dalam memastikan bahwa penelitian 

mematuhi standar etika akademik. Ini termasuk memastikan bahwa 

semua kutipan dan referensi diberikan dengan benar, serta bahwa 
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tidak ada plagiarisme yang terjadi. Proofreader harus sangat teliti 

dalam memeriksa bagian ini untuk menjaga integritas penelitian. 

Proses proofreading sebaiknya dimulai setelah peneliti 

menyelesaikan draft akhir dari naskah. Ini memungkinkan 

proofreader untuk fokus pada menemukan dan memperbaiki 

kesalahan tanpa terganggu oleh revisi besar yang masih perlu 

dilakukan. Proofreading pada tahap akhir juga memastikan bahwa 

naskah sudah stabil dan siap untuk diperiksa secara detail. Dalam 

beberapa kasus, proofreader mungkin perlu bekerja sama dengan 

penulis untuk mengklarifikasi bagian-bagian tertentu dari naskah. 

Misalnya, jika ada bagian yang tidak jelas atau ambigu, proofreader 

mungkin perlu bertanya kepada penulis untuk memastikan bahwa 

revisi yang dibuat sesuai dengan maksud penulis. Kerja sama ini 

penting untuk memastikan bahwa hasil akhir sesuai dengan visi 

penulis. 

Selain itu, proofreader juga harus memastikan bahwa 

semua elemen dalam naskah, seperti judul, abstrak, dan kata kunci, 

konsisten dengan isi dari penelitian. Kesalahan dalam bagian-bagian 

ini dapat membingungkan pembaca dan mengurangi dampak dari 

penelitian. Oleh karena itu, proofreader harus memeriksa setiap 

bagian naskah dengan seksama untuk memastikan bahwa semuanya 

tepat dan sesuai. 

Salah satu strategi yang efektif dalam proofreading adalah 

membacakan naskah dengan suara keras. Ini dapat membantu 

proofreader menemukan kesalahan atau kalimat yang terdengar 

janggal, yang mungkin terlewatkan jika hanya dibaca secara diam-
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diam. Membacakan naskah juga membantu dalam memastikan aliran 

logika dan kelancaran bahasa. 

Selain itu, proofreading juga mencakup pengecekan format 

dan gaya penulisan. Misalnya, proofreader harus memastikan bahwa 

semua paragraf dimulai dengan indensasi yang benar, bahwa margin 

dan spasi konsisten di seluruh naskah, dan bahwa semua elemen 

visual seperti tabel dan gambar disajikan dengan benar. Ini 

membantu dalam memastikan bahwa naskah terlihat profesional dan 

mudah dibaca. 

Proofreading juga membantu dalam memastikan bahwa 

naskah sesuai dengan pedoman dan persyaratan jurnal atau institusi 

yang dituju. Setiap jurnal atau institusi mungkin memiliki 

persyaratan yang berbeda dalam hal format, gaya penulisan, dan 

referensi. Proofreader harus sangat teliti dalam memastikan bahwa 

naskah mematuhi semua persyaratan ini untuk menghindari 

penolakan atau revisi lebih lanjut. 

Selain itu, proofreading juga berperan dalam memastikan 

bahwa abstrak penelitian mencerminkan isi dari naskah dengan 

akurat. Abstrak adalah bagian penting dari sebuah penelitian karena 

sering kali menjadi bagian pertama yang dibaca oleh pembaca. 

Abstrak yang ditulis dengan baik dan bebas dari kesalahan dapat 

meningkatkan minat pembaca untuk membaca seluruh naskah. 
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